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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Pembangunan Museum Adityawarman dan Perannya
Dalam Dunia Pariwisata 1977-1998 : “Sebuah Kajian Sejarah Pariwisata”.
Penelitian ini mengkaji tentang perkembangan pariwisata di Museum
Adityawarman serta kiat-kiat yang dilakukan oleh para pengelola Museum dalam
memajukan pariwisata sejak awal berdiri Museum sampai dampak keberadaan
Museum tersebut terhadap perekonomian masyarakat yang berjualan di sekitar
Museum..

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri atas
empat tahapan. Pertama, heuristic yaitu mencari, menggali dan mengumpulkan
bahan- bahan sumber. Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sumber primer (arsip, wawancara dengan narasumber yang berkompeten), dan
sumber sekunder (buku, skripsi, dan laporan penelitian ). Tahap kedua yaitu, kritik
menguji akurasi dan keabsahan sumber sejarah berdasarkan penganalisaan yang
mendalam. Kritik dibagi pula menjadi dua yaitu kritik intern dan ekstern. Kritik
intern yaitu pengujian terhadap isi informasi dari sumber tersebut. Kritik ekstern
yaitu pengujian terhadap materi sumber tersebut. Tahapan ketiga yaitu
interpretasi yaitu menetapkan makna dan saling keterkaitan hubungan dari fakta
yang telah diperoleh. Tahapan ke empat yaitu historiografi yaitu penulisan
sejarah.

Museum Aditywarman adalah Museum provinsi yang ada di kota Padang,
Museum ini didirikan sekitar tahun 1973 dan diresmikan pada tahun 1977.
Pembagunan proyek pariwisata di Sumatera Barat mendapat sambutan yang baik
dari masyarakat. Untuk menggugah hati masyarakat, maka museum ini dibangun
dengan bentuk bangunan Rumah Gadang. Pada awal perkembangannya objek
wisata museum ramai dikunjungi oleh wisatawan, baik wisatawan nusantara atau
wisatawan mancanegara. Namun lama kelamaan pengunjung yang datang ke
Museum Adityawarman semakin sedikit apalagi semenjak adanya larangan
berjualan di sekitar Museum. Tidak adanya penjual makanan di sekitar Museum
mengakibatkan sepinya pengunjung yang datang ke Museum. Museum mmiliki
peran yang besar terhadap pariwisata pada masa orde baru, karena pada masa orba
museum adalah pintu gerbang bagi wisatawan yang datang ke Indonesia.
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: llmu tentang manusia, masa lalu dan kini, yang

menggambarkan manusia melalui pengetahuan ilmu

sosial dan ilmu hayati (alam), dan juga humaniora.

: Keadaan suatu wilayah dari permukaan bumi, iklim,

penduduk dan flora.

. Kegiatan perjaanan seseorang atau serombongan

orang dari tempat tinggal asalnya ke suatu tempat di
daerah lain atau di Negara lain dalam jangka waktu

tertentu.

. Setigp orang yang bepergian dari tempat tinggalnya

untuk berkunjung ke tempat lain dengan menikmati

perjalanan dan kunjungan itu.

Bepergian bersama-sama untuk memperluas
pengetahuan, bersenang-senang, bertamasya dan

piknik.

. Alat-alat pembayaran luar negeri; penyimpanan uang

dan surat-surat berharga diluar negeri.

: Semua jenis benda bukti materia hasil budaya

manusia, dlam dan lingkungannya yang disimpan

dalam museum dan mempunyai nilai bagi pembinaan



Promosi

Museum

Replika

Reformasi

Orde baru

Otonom

dan pengembangan sejarah, ilmu pengetahuan,

teknologi dan kebudayaan.

. Propaganda dengan didasarkan atas rencana atau

program secara teratur atau kontinu.

: Suatu badan tetap yang tidak mengambil keuntungan,

serta terbuka untuk umum dengan tujuan untuk
memelihara, menyelidiki, memperbanyak dan
memamerkan kepada khalayak ramai  untuk
pengetahuan, pendidikan dan peragaan akan bukti-
bukti nyata kebudayaan dan sgarah manusia dan
lingkungannya berupa benda-benda pada zaman

dahulu.

. Sebuah salinan yang sama persis dengan bentuk dan

fungsi dari alat, barang atau lainnya.

Perubahan untuk memperbailki masalah-masaah
sosial, politik, atau agama yang terjadi dalam suatu

masyarakat atau Negara.

: Suatu tatanan seluruh perikehidupan rakyat, bangsa

dan Negara yang diletakkan kembali kepada
pel aksana pancasila dan UUD 1945 secara murni dan

konsekuen.

‘Hak atau kekuasaan untuk menentukan arah

tindakannya sendiri.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Barat sebagai salah satu provinsi di Eglarmemiliki kawasan
dan kondisi geografis serta alam yang sangat iddalgan objek pariwisata yang
dimiliki. Propinsi Sumatera Barat juga memiliki pasi yang besar untuk daya
tarik wisatawan dilihat dari aspek kebudayaan, &ead alam, flora dan
fauna,pantai dan danau yang indah, tempat-tempatjaeah, dan sebagainya.
Sesuai dengan sasaran pembangunan daerah serta RlagtKotamadya Padang
telah ditetapkan bahwa Kota Padang berfungsi selpagat pengembangan dan
“Pintu Gerbang” pariwisata Sumatera Bdrat.

Kota padang mempunyai unggulan di sektor kepartagsa Kota padang
memiliki obyek wisata yang bervariasi serta menarnituk dikembangkan, seperti
wisata alam, wisata sejarah dan kepurbakalaaniavésmi serta adat dan budaya
yang menarik untuk dikunjungi.

Sudah banyak sarana dan catatan tentang bagaimsa@naengembangkan
dunia pariwisata, khususnya Sumatera Barat. Kalaggmmawan dan adat
mengiginkan pengembangan pariwisata tetap disemuidkngan adat dan agama
Islam. Salah satu caranya adalah memperkenalkas teenerus adat kebiasaan
serta norma-norma yang berlaku. Orang sejarah mehkgn perlunya

ditampilkan aspek historisnya, dalam arti “mengelikba” suatu objek wisata

1 Padang Pintu Gerbang Pantai Barat IndonegjRadang: Mandala Buana Bakti.
1991),hal. 82.

2 padang Dalam Anggka Padang In Figures tahun 19B®S. Bapeda TK |l Padang
Kantor Statistik Kodya Padang. Hal. 280.



berdimensi kelampauan, sehingga dialog masa kimjate kelampauan itu tetap
berlanjut (tidak dilupakar.

Objek pariwisata tersebut diantaranya Ngarai Siarickmbah Anai,
Danau Maninjau, Danau Singkarak, Danau Diatas, DabB#&awah, Batu
Malinkundang danResort Wisata Mandeli. Selain keindahan geografisdan
alamnya, Sumatera Barat juga memiliki tempat-tempasejarah, pusat-pusat
budaya bernilai tinggi dan unik seperti batu batikadi Lima Kaum Tanah Datar.
Kawasan bangunan, makam raja di Tanah Datar. Jaltan@adan Bentengort
de kockdi Bukittinggi? Memasuki era globalisasi, untuk data bersaingdditog
pariwisata sangat ditentukan oleh sumber daya nemas (SDM)® promosi dan
perhatian akan layanan transportasi dan infrastrygénunjang kepariwisataan.

Sejak tahun 1980-an Propinsi Sumatera Barat lattakenjadikan
pariwisata sebagai potensi utamaPada hakekatnya tujuan pembangunan
kepariwisataan nasional adalah memanfaatkan sepotdmsi nasional di bidang
kepariwisataan. Potensi tersebut meliputi alamaaddan manusia itu sendiri.
Ketiga potensi ini apabila dikemas menjadi atrak@ata di tempat di mana
potensi tersebut ditemukan akan menjadi daya thali wisatawan selama
berhari-hari dan dapat dinikmati berkali-kali, bahkpada kesempatan lain

wisatawan mungkin kembali lagi ketempat yang sé&ma.

3 Nopriyasman, “ Sejarah dan Pariwisata Sebuah gambkarya Wisatawan untuk
Pembangunan”Laporan Penelitia{ Padang : Universitas Andalas, 1996 ), hal. 1.

4 Riki."Sejarah Perkembangan Pariwisata Kota Sawahl(2001-2008)Skripsi(Padang:
Fakultas Sastra Universitas Andalas,2009), hal 1.

5Trisno Edwar.”Sejarah Pariwisata Kota Bukittingdi984-1999). Skripsi (Padang:
Fakultas Sastra Universitas Andalas, 2005), hal 32.

® Riki, Op.Cit.,hal 1.

” NopriyasmanQp.Cit.,hal. 2.

8 Popi Dwisal putri,Museum Imam Bonjol dan Tugu Khatulistiwa di Boj@87-1998".
Skripsi(Padang: Fakultas Sastra Universitas Andalas, 2006)



Isu Tsunami dan gempa yang melanda kota Padang tphda 2005
menyebabkan anjloknya kunjungan wisatawan ke Suend&arat, indikasi ini
terlihat dari lesunydravel agencadan menurunnya tingkat hunian hotel. Apabila
Sumatera Barat mengiginkan pariwisata menjadi sekitggulan, maka harus
dipersiapkammaster planpariwisata yang sesuai dengan potensi daerah grasin
masing seiring dengan dioperasikannya Bandar Uddnéernasional
Minangkabadf. Bandar Udara Internasional Minangkabau mulai dipanpada
tahun 2001, dan dioperasikan secara penuh padal22005 menggantikan
Bandar udara tabing. Bandar Udara InternasionalaMijkabau merupakan
bandara satu-satunya di dunia yang memakai narisa-®tn

Salah satu kota yang menarik untuk dikaji dinamperkembangan
pariwisatanya di Sumatera Barat adalah kota Padaatgin kota Padang adalah
ibu kota Sumatera Barat, kota Padang juga menéikipat-tempat wisata yang
menarik, seperti Pantai Air Manis yang terkenal gden legenda Malin
Kundangnya, Pantai Padang, Lubuk Minturun, GunurglaRg, Kota Tua,
Pemandian Air Dingin, Pantai Carolina, Masjid Rayantiang, Puncak Bukit
Lampu dan Benteng Jepang Bukit Lampu, dan TamaatMelng di situ terdapat
Museum Adhityawarman.

Dari sekian banyak objek wisata yang terdapat da KBadang maka
penulis menulis tentang Museum Adhityawarman. Mosedalah satu tujuan
tempat wisata di kota Padang, namun kunjungan gdakgukan oleh masyarakat
ke museum hanya ketika ada tugas dari sekolahkatapus, sedangkan di luar

negri museum adalah tujuan utama masyarakat unervidata. Dengan

9 Riki."Sejarah Perkembangan Pariwisata Kota Sawdhl(2001-2008)Skripsi(Padang:
Fakultas Sastra Universitas Andalas,2009), hal 3.
101d.Wikipedia.org/wiki/bandar_Udara.



melakukan kunjungan ke museum adalah bukan tujearigata saja, ada juga
wisata kebudayaan, dengan melihat benda-bendaguatém sejarah yang ada di
museum kita dapat mengenal berbagai macam kebudayalihat kondisi
museum yang tidak begitu ramai di kunjungi oleh yagskat ataupun dari
kalangan pelajar, menarik dan layak untuk dikaji.

Pada Museum Adhityawarman, koordinasi antara isstrkait sudah
berjalan dengan baik, namun keterbatasan dana ne¢appakan kendala yang
utama di bidang kepariwisataan. Keterbatasan danayang mengakibatkan
promosi objek wisata Museum Adityawarman kurangcgenPadahal keberadaan
Museum Adityawarman dekat dengan tempat-tempataviaan yang ada di kota
Padang, seperti Tepi Laut, Taman Melati, dan GurRadang.

Peluang untuk mengkaji permasalahan tersebut pu@malsn
memungkinkan untuk diteliti, mengingat sampai sSaatsejauh yang diketahui
belum ada yang mengkaji tentang pariwisata Mus&dmtyawarman.

Sejauh pengetahuan penulis yang membahas tenteatggstpengelola
museum Adhityawarman dalam memajukan kegiatan iy 1977-1998 belum
ada, tetapi yang ada hanyalah buku petunjMkiseum Negeri Adityawarman
Sumatera Barat proyek pengembangan permuseumaatesaniarat 1984/1985
Skripsi Trisno Edwar tentarfgejarah Pariwisata Di Kota Bukittinggi 1984-1999;
Skripsi Popi Dwisal Putri tentarlguseum Imam Bonjol dan Tugu Khatulistiwa di
Bonjol 1987-1998 sebuah Kajian Sejarah Pariwisaegitu juga tulisan
Nopriyasman,Sejarah dan Pariwisata Sebuah Gambaran Karya Wisatawan
Untuk Pembagunargari uraian di atas terlihat bahwa jika dibandergldengan

daerah lain di Sumatera Barat yang juga memilkiepgit wisata, pariwisata



Museum belum pernah dikaji, bagaiman pengelolaarimygga menjadi salah
satu daerah tujuan wisata di kota Padang. Pemelitiguga membahas tentang
pariwisata, namun lebih difokuskan paddPembangunan Museum

Adityawarman dan Perannya Dalam Dunia Pariwisata 197-1998".

B. Perumusan dan Pembatasan Masalah

Batasan temporal dari tulisan ini tahun 1977 daadaen akhir tulisan ini
adalah tahun 1998. Patokan ini diambil karena ingigihat dan mengetahui
perkembangan pariwisata di museum Adhityawarman lagaimana strategi
pihak museum dalam menunjang atau memajukan patavisi museum
Adhityawarman. Alasan mengapa dipilih tahun 197i&ka pada tahun 1977 ini
adalah peresmian pengunaan atau mulai dijalankakegatan atau peranan
Museum, dan alasan mengambil batasan akhir penybada 1998 karena 1998
adalah akhir dari orde baru dan lahirnya refornaada tahun 1998 terjadi krirsis
multidimensi secara nasional, salah satunya tekadis ekonomi yang diikuti
dengan melambungnya harga berbagai jenis bardmggga berdampak terhadap
semakin mahalnya biaya yang dikeluarkan wisatawdnkuberkunjung ke suatu
daeraht!

Batasan spasial dari tulisan ini adalah kota paddngusnya Museum
Adhityawarman, hubungannya dengan tulisan ini kamuseum Adityawarman
tertletk di kota padang, maka penulis mengambilagat ruang lingkup

permaslahan tentang pariwisata sejarah di kotar@agembangunan museum

11 Popi Dwisal Putri,Museum Imam Bonjol dan Tugu Khatulistiwva di Bonj@87-
1998". Skripsi.(Padang: Fakultas Sastra Universitas Andalas,20@6)9.



Adityawarman dan perannya dalam dunia pariwisat&@ 11998 dapat di utarakan
beberapa pertanyaan:
1. Bagaimana kondisi pariwisata kota Padang pada gwealdirian
Museum ?
2. Bagaimana strategi pengelola Museum Adhityawarmaadanad
memajukan pariwisata di Sumatera Barat ?
3. Apakah keberadaan Museum Adhityawarman berpengaatadap
perkembangan pariwisata di kota Padang ?

Alasan mengapa membahas tentang Museum Adhityawarkerena
Museum Adhiyawaraman adalah satu-satunya Museumingioyang ada di
Sumatera Barat.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk melihat secara letd¢kat dan memotret
perkembangan Museum Adityawarman dalam memajukgmtea pariwisata.
Sesuai dengan perumusan masalah maka tujuan yardakhelicapai dalam
penelitian ini adalah:
1. Mengetahui kondisi pariwisata di kota Padang padal gendirian
Museum.
2. Mengetahui strategi yang dilakukan pengelola Mus&uiityawarman
dalam rangka memajukan pariwisata di kota Padang.
3. Melihat keberadaan Museum Adityawarman berpengaearhadap

perkembangan pariwisata di kota Padang.



D. Kerangka Analisis

Museum merupakan suatu lembaga dan eksistensi ipaidw
Perkembangan masyarakat dan kebudayaan yang mekg@gumuseum itu
sebagai prasarana spasial atau kebudayaan. Remdlitimenitik beratkan pada
kajian sejarah pariwisata. Pariwisata adalah gadnumggjala dan hubungan yang
timbul dari interaksi wisatawan, bisnis, pemerintaan rumah serta masyarakat
tuan rumah dalam proses menarik dan melayani wisatavisatawan serta para
pengunjung lainny& Pariwisata museum adalah bagaimana orang bisa
memanfaatkan museum sebagai salah satu objek wisaila wisata budaya
maupun berwisata ke Museum khusts.

Pariwisata berkembang karena adanya gerakan matiuséam mencari
sesuatu yang belum diketahuinya, menjelajahi wilay@ng baru, mencari
perubahan suasana, atau untuk mendapat perjalananewasa ini pariwisata
telah menjadi salah satu industri andalan utamandahenghasilkan devisa di
berbagai Negar.

Pengertian di atas menjelaskan bahwa kegiatan péd@gan pariwisata
sebagai salah satu industri yang ditunjang olelmaeam-macam usaha perlu
dikelola secara terpadu dan baik. Terjadinya pédw@ta;n pariwisata mutlak
membutuhkan koordinasi dan kerja sama yang salalg bmnembahu di antara
keserasian dan kebahagaiaan dengan lingkungan hidigm dimensi sosial,

budaya, alam dan ilmu.

12 Nyoman s. Penditlmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdat#akarta: pradaya
Paramita, 2002), hal.34.

13 Wawancaradengan Riza Mutia di Padang Tanggal 2 April 2015.

14| Gde Pitana, Putu G. Gayatpsiologi PariwisataYogyakarta : Andi, 2005), hal. 40.



Arti pariwisata oada abad ke-20 jauh lebih luasngyadidalamnya
mencakup keinginan mendapat kenikmatan, mencariudsgm,mengetahui
sesuatu, menunaikan tugas, berziarah, memperbakehlatan, menikmati
olahraga atau istirahat dan lain-lam.

Dalam konteks kajian tentang Museum Adhityawarmaanka dapat
mencakup sebagai salah satu sarana yang membekmigtan bagi para
wisatawan yang akan berkunjung tersebut. Terledmhdidalam museum ini kita
dapat berbagi informasi sejarah dan pengetahuaral sbsdaya yang tentu
berguna bagi masyarakat luas. Jenis-jenis pariaviyang didefinisikan oleh
beberapa ahli sangat banyak. Jenis pariwisata tgdaitg umum dikenal antara lain
wisata budaya, jenis wisata ini dilakukan dengajuaiu untuk mempelajari
berbagai macam adat istiadat, budaya, tata candugn atau kebiasaan yang
terdapat di daerah yang dikunjungi atau kegiatang ymermotif kesejarahan. Jenis
wisata yang kedua adalah wisata kesehatan, jesaavini dilakukan oleh orang
dalam rangka untuk memulihkan diri dari suatu p&ityatau untuk kesegaran
jasmanidan roharif.

Objek wisata ini biasanya berupa tempat-tempat g yaemungkinkan
seorang wisatawan untuk beristirahat. Ketiga wisdédraga, wisata jenis ini
bertujuan untuk mengikuti olympiade, lomba-lomban dain-lain. Jenis wisata
yang keempat adalah wisata komersil, kegiatan aisatersifat komersil, bisnis
atau dagang. Misalnya, mengunjungi pameran dagaekgpn raya. Perjalanan
yang dilakukan rombongan mahasiswa atau pelajaskuntempelajari atau

meneliti suatu industri digolongkan kepada wisathustri.

BNopriyasmarQp.Cit ., hal 4.
16 popi Dwisal putriOp.Cit.,hal. 12.



Kunjungan yang dilakukan oleh orang-orang yand aleigerak di bidang
politik dikategorikan sebagai wisata politik. Wiaaiolitik menurut Muyadi 2009
adalah suatu kegiatan/event yang bernuansa pdétikdikemas sedemikian rupa
sehingga menarik, perjalanan yang dilakukan untakgunjungi atau mengambil
bagian aktif dalam peristiwva kegiatan politik. Katgin wisata yang
diselenggarakan bagi mereka yang berekonomi leeramasuk ke dalam wisata
sosial. Hal ini disebabkan karena lebih diperunéwkkagi orang-orang yang tidak
mampu sehingga tidak mengutamakan keuntungan. teegiavisata yang
dilakukan yang berkaitan dengan olahraga air sieperenang,menyelam dan
lain-lain disebut wisata bahari. Kegiatan wisatagydilakukan untuk menikmati
keindahan alam dengan tujuan untuk menghirup uslegar termasuk kedalam
wisata cagar alam, yang termasuk ke dalam jeniatavigi yaitu mengujungi
Kebun Raya atau Taman Nasiohal.

Berdasarkan jenis wisata di atas, objek wisata Mus@dhityawarman
dikategorikan sebagai pariwisata budaya, karenatawsan yang datang ke
Museum Adhityawarman dapat menyaksikan dan meldrasung peninggalan
sejarah dan nilai budaya yang terdapat dalam museum

Kegiatan pembangunan pariwisata sebagai industrg ytunjang oleh
bermacam-macam usaha perlu dikelola secara tergadubaik. Terjadinya
peningkatan pariwisata mutlak membutuhkan mantapko@dinasi dan kerja

sama yang saling bahu membahu diantara berbagak ptang menunjang

17 A. Hari KaryonoKepariwisataaiJakarta: Grasindo, 1997),hal. 17-19.



kegiatan pariwisata, umpamanya antara biro pegalaperusahaan penerbangan,
pengusaha hotel dan kelompok senirtfan.

Pengelolaan pariwisata hendaklah mengacu pada igpnasip
pengelolaan yang menekankan nilai-nilai kelestdrigkungan alam, komunitas,
dan nilai sosial yang memungkinkan wisatawan meatkrkegiatan wisatanya
serta bermanfaat bagi kesejahteraan komunitas. lokal

Menurut Cox, pengelolaan pariwisata harus mempi&dma prinsip-
prinsip berikut: (1) Pembangunan dan pengembangarwipata haruslah
didasarkan pada kearifan lokal dapecial local senseyang merefleksikan
keunikan peninggalan budaya dan keunikan lingkun@nPreservasi, proteksi,
dan peningkatan kualitas sumber daya yang menjadis bpengembangan
kawasan pariwisata. (3) Pengembangan atraksi wiaathahan yang mengakar
pada khasanah budaya lokal. (4) Pelayanan kepasiatawian yang berbasis
keunikan budaya dan linkungan lokal. (5) Memberikalkungan dan legitimasi
pada pembangunan dan pengembangan pariwisata gikakti memberikan
manfaat positif, tetapi sebaliknya mengendalikamatau menghentikan aktivitas
pariwisata tersebut jika melampaui ambang batasying capacity lingkungan
alam atau akseptabilitas sosial walaupun di sis1 lmampu meningkatkan
pendapatan masyarakat.

Salah satu konsep pemasaran adalah promosi yargakeugnbahan-bahan
promosi dan cara/media promosi, di dalam saranengsp tersebut dijelaskan

bagaimana kondisi objek wisata yang ditawarkan, gyaneliputi kondisi

18 James J. Spillance&gkonomi Pariwisata: Sejarah dan Prospeknf¢ogyakarta :
Kanisius,1990), hal 92.

191 Gde Pitana, | Ketut Surya Diart®g&ngantar limu Pariwisata”(Yogyakarta: Penerbit
Andi, 2009), 81-82.
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geografis, keunikan dibandingkan dengan objek wiganhg lain, jenis wisata apa
saja yang ditawarkan serta produk apa yang bisandilpulang jika berkunjung
ke objek wisata tersebut. Penjelasan yang men&adk anembuat wisatawan
tertarik untuk datang ke daerah tersefut.

Promosi pariwisata hendaknya dilakukan di bawal lsadrdinasi, dengan
tujuan agar kegiatan ini lebih terpadu, terarah a@mcapai sasaran. Untuk itu
peran dinas pariwisata seni dan budaya Propinsi aBsen Barat sebagai
kooordinasi dan fasilitator menentukan keberhaditsgiatan promosi daerah.

Penelitian ini sesungguhnya menitikberatkan padgiarka sejarah
pariwisata. Sejarah pariwisata adalah suatu gejassal yang sangat kompleks
dan memiliki berbagai aspek perubahan antara ldalah sosial, budaya, dan
ekonomi??> Dalam skripsi ini dibatasi hanya pada aspek so&iatlaya dan

ekonomi masyarakat yang ada di lokasi wisata Mus&dhityawarman.

E. Metode Penelitian

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini ddaf@tode penelitian
sejarah. Menurut Gilbert J. Garraghan dalam bukuly&uide to Historical
Methodmenjelaskan bahwa metode sejarah adalah sepataamgs atau kaidah-
kaidah yang sistematis yang diubah untuk membargagompulkan sumber-

sumber sejarah, menilainya secara kritis, dan migayasuatu sintesis hasil yang

20 Popi Dwisal Putri,Museum Imam Bonjol dan Tugu Khatulistiwva di bonti@87-
1998". Skripsi.(Padang : Fakultas Sastra Universitas Andalas,20td#. 15.

2! Popi Dwisal Putri,;Museum Imam Bonjol dan Tugu Khatulistiwva di bonti687-
1998". Skripsi.(Padang : Fakultas Sastra Universitas Andalas,2006

22 R. G Soekadijo,Anatomi Pariwisata : Memahami Pariwisata sebagaistggic
Linkage(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal 23.
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dicapai, pada umumnya dalam bentuk terédlisouis Gottschalk, dalam Mengerti
Sejarah menjelaskan bahwa metode sejarah adalabespronenguji dan
menganalisa secara kritis rekaman dan peninggasa fampati, dimulai dari
pengumpulan data hingga penulisan. Metode sejasthpunyai empat tahapan
yaitu heuristik, kritik, interpretasi atau sintesign historiograft? Heuristik

merupakan tahap pengumpulan data dalam sebuahtipenstjarah.

Heuristik merupakan sebuah proses pencarian dagupgulan sumber
yang berkaitan dengan objek penelitian. Menurutid.dsottchalk ada dua hal
penting yang harus diperhatikan seorang penejdrae pada tahap heuristik ini,
yaitu (1) pemilihan subjek; dan (2) informasi telgasubjek. Proses pemilihan
subjek mengacu pada empat pertanyaan pokok, yaimada (aspek geografis),
siapa (aspek biografis), kapan (aspek kronologdgn bagaimana (aspek
fungsional atau okupasional). Melalui empat peraamy pokok ini, pada tahap
awal penelitian sejarah dapat difokuskan pada tetaa topik penelitiah, yaitu
tentang strategi Museum dalam memajukan kegiatawipata.

Pengumpulan sumber sekunder yang diperoleh medaldi kepustakaan
meliputi buku-buku yang berkaitan dengan museum panwisata, sumber
sekunder didapatkan dari perpustakaan Daerah SuamBarat, perpustakaan
Pusat Universitas Andalas, perpustakaan Fakultas IBudaya Universitas

Andalas, dan Museum Adhityawarman Padang.

2 Gilbert J. GraghanA. Guide to Historical Metho@New York: Fordham University
Press. 1984), him. 54-57.

24 Louis GottschalkMengerti Sejarah(Jakarta: Universitas Indonesia Press. 1985), him.
32.

25 E. Kosim, Metode Sejarah Asas dan Prog@andung : Fakultas Sastra Universitas
Padjajaran, 1983),bab I, II, 1ll, dan VI.

26 ouis GottschalkQp.cit.him. 41
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Sumber primer didapatkan dari sumber-sumber sejaaf dikumpulkan
berupa dokumen-dokumen tertulis maupun lisan. Sujuga dapat diperoleh
melalui wawancara, wawancara dilakukan dengan pysaig terlibat langsung
dengan museum dan ikut mempunyai peran dalam mkarepariwisata sejarah
di Museum Adhityawarman. Beberapa sumber yang dikam adalah seperti
buku petunjuk Museum Negeri Adhityawarman SumaBaeat, Profil Museum
Negeri Adhityawarman, Padang kota tercinta pinturb@eg Pantai Barat
Indonesia, Skripsi dari Popi Dwisal Putri yang bdtjl Museum Imam Bonjol
Dan Tugu khatulistiwva Di Bonjol 1987-1998: sebuahjiin Pariwisata, Diktat
dari Nopriyasman, “Sejarah dan Pariwisata: sebuahy& Wisatawan Untuk
Pembangunan”. Laporan penelitian. Fakultas sas&ad)1996.

Sumber-sumber yang telah dikumpulkan tersebut, baitupa sumber
benda, sumber tertulis, maupun sumber lisan,kemduoiarifikasi atau diuji
melalui serangkaian kritik, baik yang bersifat ekst ataupun intern. Kritik
ekstern dilakukan untuk mengetahui sejauhmana kbabs dan otentisitas
sumber. Peneliti dapat bertanya dan mengecek sitastisumber tersebut.
Adapun kritik intern diperlukan untuk menilai tirgikkelayakan atau kredibilitas
sumber. Kredibilitas sumber biasanya mengacu padsakipuan sumber untuk
mengungkapkan kebenaran suatu peristiwa sejarah.

Tahap selanjutnya adalah interpretasi, yaitu beamadisis (menguraikan)
dan sintesis (menyatukan) fakta-fakta sejarah.ihlalilakukan agar fakta-fakta
yang tampaknya terlepas antara satu sama laimi@sgadi satu hubungan yang
saling berkaitan. Dengan demikian, interpretasiatapkatakan sebagai proses

memaknai fakta-fakta sejarah.
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Setelah melakukan proses analisis dan sintesisa rtadkap akhir yaitu
historiografi atau penulisan sejarah. Proses pemuldilakukan agar fakta-fakta
yang sebelumnya terlepas satu sama lain dapaukiisatsehingga menjadi satu

perpaduan yang sistematis dalam bentuk narasi krgiso

F. Sistematika Penulisan

Bab | ini merupakan bab pendahuluan, di dalamnyaufieetentang latar
belakang masalah, pembatasan dan perumusan masajaln penelitian,
kerangka analisis, metode penelitian, dan sistémaenulisan.

Bab I membahas tentang Ilatar belakang berdirinyausédim
Adhityawarman, diantaranya pendirian Museum Admiiganan yaitu berupa
persiapan-persiapan yang dilakukan dan program lkegiatan-kegiatan awal
yang dilakukan oleh pengelola museum Adhityawarmanperlu karena akan
melihat perubahan yang terjadi dan memungkinkanvsata itu tumbuh.

Bab Ill membahas tentang Museum Adhityawarman 1€fidapai 1998,
diantaranya, pengelola Museum Adhityawarman, mamaje Museum
Adhityawarman, perkembangan Museum adhityawarmaraga saja sumbangan
yang telah diberikan pihak Museum terhadap pariaisa

Bab IV membahas tentang profil beberapa orangatang yang pernah
bekerja untuk museum dan respon masyarakat terhkelapradaan Museum
Adhityawarman terdiri dari, komentar pengunjunchéetap pariwisata Museum

Adhityawarman, dampak keberadaan Museum Adhityaaarmterhadap
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kehidupan masyarakat, hal ini bertujuan untuk na¢lipengaruh pembangunan
pariwisata di kota Padang,terhadap kehidupan malsyar

Bab V yaitu kesimpulan yang berisi tentang titikhimkdari sebuah
penelitian dan bagaimana pendapat penulis tentagmgelipan yang telah
dilakukan. Selain itu didalam kesimpulan beristégig rangkuman atau ringkasan

dari keseluruhan isi skripsi nantinya.
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BAB 11

LATAR BELAKANG BERDIRINYA MUSEUM ADHITYAWARMAN

A. Bagaimana Pendirian Museum Adhityawar man

Salah satu hasil budaya nenek moyang adalah, sigatat. Semangat dan
karya-karyanya diteruskan kepada generasi berikutBerbagai peninggalan
masyarakat bangsa meliputi dan mewakili berbagpekaskehidupan, seperti
aspek ekonomi,seni, religius dan sebagainya. Dadargka hal tersebut, museum
adalah suatu wadah yang dapat dimanfaatkan untumem@atkan benda-benda
warisan budaya itu. Benda warisan budaya yang adaudeum itu biasanya
dinamakan koleksi. Sebuah museum dapat menyaji@kkdinya kepada umum
melalui suatu pameran. Pameran itu mungkin bergfaporer dan keliling dalam
jangka waktu pendek. Akan tetapi museum juga maladsan pameran tetap,
waktu pameran tetap ini lebih lama, empat sammpaa ltahun, baru diadakan
penggantian.

Pada waktu Harun Zain menjabat sebagai GubernuateuanBarat tahun
1973, beliau menyampaikan kepada Kepala PerwaKigpartemen pendidikan
dan Kebudayaan, Amir Ali, untuk segera membanguraldB Kebudayaan
Minangkabau,” di daerah ini. Gagasan Gubernuri Hatain diteruskan kepada
yang berkompeten yaitu Direktorat Permuseuman iKjebudayaan Departemen
pendidikan dan Kebudayaan. Oleh Direktorat Musew®kdrang Direktorat

Permuseuman) masalah ini ditanggapi secara ilmah ddartikan membangun

1 Moechtar M. SH, Museum Negeri Adhityawarman Sumatera Barat, Proyek
Pengembangan Permuseuman Sumatera Barat :19841885
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sebuah museum bagi Propinsi Sumatera Barat. Halinnjuga sejalan dengan
rencana pemerintah untuk mendirikan museum proginsetiap daerah tingkat |
seluruh Indonesia.

Sebagai realisasi dari rencana ini dilakukanlahuskanjungan kerja ke
Sumatera Barat oleh suatu Tim dari Direktorat Musegpada (1973) Ditjen
Kebudayaan. Dari serangkaian kunjungan dan korssuldgdapatlah suatu
kesepakatan bahwa akan dibangun suatu Museum BirappiiKota Padang ini.
Pemerintah Daerah Tingkat 1l Kotamadya Padang pga furun tangan untuk
menyediakan tanah bagi pembangunan kompleks museusebut, yakni
sebidang tanah yang terletak di lapangan tugu (tan&ati).

Setelah dilakukannya kunjungan kerja ke SumatereatBmaka para
pengelola dan staf-staf museum mulai melakukant na@@bentukan bangunan
Museum Adhityawarman. Para pengelola museum bedasalbrang-orang dari
Muskala (Museum dan Kepurbakalaan) Rapat yang ukk untuk

pembangunan bentuk bagunan Museum tidak ada rapgtrgsm?.

?Moechtar M, Ibid, hal. 10.
3 Wawancara dengan Syafnil di Padang Pada Tanggal 7 april 2015.
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Gambar 1

Rapat Pembentukan Model Denah Bangunan Museum
Adhityawarman 1973
Sumber : Arsip Milik Museum Adhityawarman

Setelah selesai melakukan rapat dan melalui prggeg panjang maka
Pada tahun 1974 dimulailah pembangunannya melahyek rehabiltasi dan
perluasan Museum Propinsi Sumatera Barat. Alasdimikdinnya museum ini
karena dirasa perlu untuk menyelamatkan dan memyingenda-benda warisan
budaya yang masih terdapat di daerah ini. Kenyataamunjukan bahwa benda-
benda warisan budaya itu perlu dipelihara, diravagpelajari dan kemudian
dipamerkan kepada masyarakat dengan maksud supagsiagi yang sekarang
dan yang akan datang dapat mengetahui dan memadratang kehidupan masa

yang lewat. Untuk maksud itulah diperlukan adamgaseum yang perlu

dibangun di daerah ini.
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Gambar 2

Proses Pendirian Fondasi Bangunan Gedung Museuntyadiarman 1974-1977

Sumber : Arsip Museum Adhityawarman

Syafnir menuturkan pada awalnya Museum Adityawarmiansulkan di
Ulak Karang, namun Syafnir meminta langsung kepA@d Kota tanah lapang
yang berada di jalan Diponegoro dekat Taman Mefaa saat itu syafnir
memiliki jabatan sebagai kepala proyek pembanguaseum Adityawarman,
dan biaya yang diberikan oleh pemerintah masih 480D0.00¢. Tanah tempat
berdirinya museum adalah tanah Balai Kota, Tanedebeit diserahkan oleh wali
kota atas persetujuan dari Gubernur. Kemudian pangelola museum pada saat
itu menggarap tanah tersebut, pada awalnya tamsébtg diberikan oleh wali
kota sebagian saja, hanya sampai lapangan tugui fedea pengelola museum

dengan anggarannya menggarap tanah tersebut sieergraih Taman Melati.

4Wawancara dengan Syafnil di Padang Pada Tanggal 7 April 2015.
5 Wawancara dengan H. Karnalis Kamaruddin pada tanggal 24bekt@014.
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Dalam pembangunan gedung itu, Gubernur mengingtarksbahwa
prinsip dasar bagunan haruslah bangunan tradisi@ami menggugah hati
nurani masyarakat agar dapat lebih dihayati bebmsarnya nilai-nilai adat dan
struktur masyarakat Mianangkabau, maka bangunadgisiwaal harus tetap
dipertahankan. Struktur bangunan museum disesugitkda dengan bentuk
arsitektur tradisional Minangkabau, yaitu “rumalilgag’. Prisip dasar bangunan
museum haruslah monumental, megah dan berkesamguBam tradisional ini
dibangun dengan gaya arsitektur modern, sehinggatdaenimbulkan kesan
historis dan antropologfs.

Alasan lain mengapa bangunan museum ini memiliakcBlumah Gadang
Minangkabau, karena rumah gadang itu sendiri pagasekarang ini sudah mulai
langka ditemukan. Supaya tetap dikenang dihayah nlasyarakat Minangkabau,
maka dijadikanlah Rumah gadang tersebut sebagah ssdtu koleksi yang
menjadi kebanggaan masyarakat Minanagkabau. Ruchhaaalah salah satu
ciri dari Minangkabau yang bercirikan musyawaratamasetiap pengambilan
keputusan. Museum Adhityawarman adalah museum mBowang ada di
Sumatera Barat, dan Sumatera Barat adalah daeraenykabau maka dari itulah

dibangun gedung Museum dengan bentuk bangunan RAdaMinangkabad.

¢ Moechtar M Op. Cit., hal. 10.
7 Wawancara dengan Syafnil pada tanggal 18 April 2015.
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" PROYEK MUSEUM DAERAH "
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Gambar 3
Pendirian Museum Adhityawarman 75 % selesai.
Sumber: Arsip milik Museum Adhityawarman.
Berdasarkan SK Mendikbud Rl Nomor 01/1991 tanggdbkfuari 1991,

Museum ini diberi nama Museum Negeri Adhityawarn@amatera Barat. Nama
Adhityawarman menggingatkan kita kepada salah sgai@a Minangkabau pada
abad XIV Masehi yang mempunyai kekuasaan setargjatePatih Gajah Mada
dari Kerajaan Majapahft. Tentang kebesarannya dapat kita ketahui melalui
peninggalannya berupa prasasti yang terdapat duaSey Lima Kaum,
Pagaruyuang dan sebagainya, serta arca Bhairakardeg berada di Museum
Nasional Jakarta), Candi Padang Rocok di daeraimj8ijg® Kalau ditinjau dari

silsilahnya, Adhityawarman merupakan turunan daja-raja Melayu. lbunya

Dara Jingga, seorang putri melayu yang kawin dersgamang bangsawan dari

81bid, hal. 11.

® Pemerintah Daerah Propinsi Sumatera Barat DinagviBata SEni dan Budaya,
Museum Adhityawar man.
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Kerajaan Majapahit, karena itu ia diakui sebagaigpMelayu (Minangkabau) dan
juga diakui sebagai keturunan raja-raja Majap&hitMenurut Syafnil
Adhityawarman adalah seorang raja , putra Minangiatan satu-satunya yang
layak menjadi nama suatu lembaga di Sumatera Baratpang pada saat itu
sempat ada beberapa usulan nama-nama lain akgn teiena-nama yang
diusulkan tersebut bukanlah keturunan dari Minabgka' Pada awalnya nama
Museum ini adalah Museum negeri provinsi Sumatenai

Setelah melalui proses yang panjang maka pada ta8idi selesailah
pembangunan Museum Adityawarman. Pada tanggal 1etM&77 diresmikan
oleh Syarif Thayeb. Syarif Thayeb adalah LetnardddTNI-AD purnawirawan,
dokter, professor dan tokoh pemerintahan. Jabaag pernah diduduki adalah
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia talii#¥ hingga tahun 1978
pada Kabinet Pembagunan Il. Syarif Thayeb jugaglemenjabat sebagai Duta
Besar Indonesia untuk Amerika Serikat tahun 197é@n@gantikan Soedjatmoko)
hinggal974. Terakhir Syarif Thayeb menjadi angg®@®A.}> Semenjak
diresmikannya itu maka Museum Adityawarman ini heldapat menjalankan
tugas dan fungsinya secara bertahap sampai sas¢himgga menjadi Museum

kebanggaan masyarakat Sumatera Barat

10 Moechtar M.Ibid.,hal 11.

11 wawancara dengan syafnil di Padang Pada Tanggal 7 April 2015.

121d. Wikipedia.org/ Syarief_Thayeb.

Bhttp://Padangindahrentcar.Wordpress.com/2012/0milS#um - negeri
Adhityawarman-sumatera-barat/.
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Gambar 4
Museum Adhityawarman 100 % selesai di bangun.
Sumber: Arsip milik Museum Adhityawarman.

Objek wisata Museum Adityawarman merupakan suatpée berupa
perwujudan dari ciptaan manusia yang ditata sedemikupa dengan bangunan
bercirikan rumah adat sebagai lambang masyarakatrigkabau yang bercirikan
musyawarah dalam setiap pengambilan suatu keputudatam bangunan
tersebut disimpan benda-benda yang bernilai sejgtata untuk melestarikan
nilai-nilai sejarah perjuangan bangsa dijaman dahpembangunan Museum
Adhityawarman ini bukan hanya tempat pemajanganddd@nda bersejarah
melainkan untuk menghimpun benda-benda bersejatahgga dapat diwariskan

pada generasi berikutnya.
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Tabel 1. Jumlah Koleksi Museum Adityawarman dari Tahun 18a@dhpai Tahun

2000.
No | JenisKoleks | 74/93 | 93/9 | 94/9 | 95/9 | 96/9 | 97/9 | 98/ | 99/ | Imlh
4 5 6 7 8 99 |00

1 Geologika 30 - 1 5 2 - - - 38

2 Biologika 9 - - 9 8 - - - 26

3 Etnografika 5063| 196, 102 117 123 106 %2 |58 5817

4 | Arkeologika | 31 - 2 37| - - - 1 71

5 Historika 29 3 17 10| 3 - 1 3 66

6 Numismatika/| 117 - - 1 34 | 3 6 8 169
Heraldika

7 Filologika 53 4 11 13 16| - - 7 104

8 Keramologika| 657 - 16 | 23 | 15| 2 4 13 730

9 Seni Rupa 91 - 3 3 6 1 2 - 106

10 | Teknologika | 9 - 4 26| - - - 9 50
Jumlah 6089 | 203 |156 | 246 | 207 | 112 |65 |99 | 7177

Sumber: Arsip Museum Adityawarman

Pada awal pendirian Museum Adhityawarman sudahirmegagumpukan

koleksi. Pada tahun 1974 sampai 1993 koleksi Mus@dimtyawarman terdiri

dari 30 koleksi Geologika, 9 Biologika, 5063 Etraitta, 31 Arkeologika, 29

Historika, 117 Numismatika/Heraldika, 53 Filologikeb7 keramologika, 91 Seni

rupa, 9 Teknologika, jumlah keseluruhan dari kalédkeseum pada tahun 1974

sampai 1993 adalah 6089. Di tahun 1993 sampai fb<ksi Etnografika
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bertambah 196, dan koleksi Historika bertambah |8Ksd Filologika bertambah
sebanyak 4 buah. Kemudian pada tahun 1994 sampai K8leksi Geologika
bertambah 1 buah, Etnografika bertambah 102 busgkeofogika bertambah 2
buah, Historika bertambah 17 buah, Filologika bekiah sebanyak 11 buah,
Keramologika bertambah sebanyakl6 buah, Seni rugrgarbbah 3 buah,
Teknologika bertamabah 4 buah. Di tahun 1995 sarip@b semua koleksi
mengalami penambahan, yaitu, koleksi Geologikaabebah 5 buah, Biologika
bertambah 9 buah, Etnografika bertambah 117 busdfeofogika bertambah 37
koleksi, Historika bertambah 10 koleksi, Numismaftiteraldika 1 buah,
Filologika 13 buah, Keramologika 23 buah, Seni rugpgbanyak 3 buah,
Teknologika sebanyak 28 buah. Tahun 1996 sampar k&feksi Geologika
bertambah 2 buah, Biologika 8 buah, Etnografika h@8h, Historika bertambah
3 buah, Numasmatika/Heraldika 34 buah, Filologikabliah, Keramologika 15
buah, Seni rupa 6 buah. Tahun 1997 sampai 1998ddinografika mengalami
penambahan paling banyak yaitu 106 buah koleksimadmatika/Heraldika
bertambah 3 buah, Keramologika bertambah 2 buah,r&ea 1 buah. Pada tahun
1998 sampai 1999 koleksi Etnografika bertambah &&hbkoleksi, Historika
bertambah 1 buah, Numismatika/Heraldika bertambabu&h, Keramologika
bertambah 4 buah, Seni rupa bertambah 2 kolek$iurmrd999 samapai tahun
2000 koleksi Etnogarfika bertambah 58 koleksi, Athgika 1 buah koleksi,
Historika 3 buah, Numismatika/Heraldika 8 buah keig Filologika 7 buah
koleksi, keramologika 13 buah,Teknologika bertambabanyak 9 buah. Dari
tahun 1974 samapai 2000 koleksi yang paling bamgakgalami penambahan

adalah koleksi Etnografika yaitu sebanyak 5817 bkabksi, dan koleksi yang
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paling sedikit mengalami penambahan adalah koRkdébgika yaitu sebanyak 26
buah kolekst* Pada awal pendirian Museum sebagian besar kaiékseum di
dapat dari sumbangan.

Masyarakat Minangkabau mempunyai ciri khas budagréeritu yang
berbeda dengan daerah lainnya yaitu system kekaraby@ budaya Matrilineal
yang mana kekuasaan atau garis keturunan adaak goh, serta seluruh harta
kekayaan berada pada pihak perempuan. Sistem kekana Matrilineal

memunculkan rumah gadangsebagai simbol kebudayasyanakat?®

B. Program-Program Awal yang Dilakukan M useum Adhityawar man

Seiring dengan pendirian gedung maka dikumpulkaotaimg-orang dari
muskala untuk menjadi pegawai museum, dan oranggoyang dikumpulkan
tadi mulai mengumpilkan koleksi untuk Museum Adaigarmant®™Museum
Adhityawarman diresmikan pada tanggal 16 Maret 1%&ata pegawai terbagi
menurut bidangnya. Setelah pegawai pengelola Musoremmadai jumlahnya,
maka para pegawai yang ditinjau dari Kanwil dan dtgyaan Muskala
dikembalikan ke pendidikan. Syarat pendirian musendiri dari, gedung,
koleksi, dan ada karyawan atau pengetola.

Petunjuk dari Direktorat permuseuman mengatakamwaa para
pengelola museum melakukan pengadaan koleksi. Kiolgkng pertama kali

dikumpulkan yaitu koleksi dari Sumatera Barat. Bgraarang peninggalan dari

4 Daftar jumlah koleksi dari tahun 1974 sampai 2008rsip Milik Museum
adhityawarman.

15 Trisno Edward,” Sejarah Pariwisatali Kota Bukittinggi ”, skrips ( Padang :
Universitas Andalas, 2005 ), hal. 32.

16 Wawancara dengan Syafnil di Padang tanggal 18 April 2015.

17 wawancara dengan erni di Padang pada tanggal 25 oktober 2014.
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daerah Minangkabau, setelah mengumpulkan koleksidd@rah Minangkabau
kemudian para pengelola museum mulai mengumpulibek$ Nusantara.

Koleksi Nusantara didapatkan oleh para pengelolaennm dengan cara,
ada yang dibawa oleh orang atau masyarakat yamggl&e museum, dan ada
pula dengan cara, para pengelola useum tersebgsuag datang kedaerah-
daerah. Pengadaan koleksi museum didapatkan desagan ada yang berupa
sumbangan dan ada pula yang berupa ganti rugin Aé&api para pengelola
museum lebih banyak mendapatkan koleksi dengargeastarugi. Para pengelola
museum juga memiliki tim untuk melakukan surveyeksi keluar daeralf. Para
pengelola tersebut terdiri dari Erni sd, Asrul Mu'&rnida, Arman, Riani,
Daswarman, Armus, Darman Munir, Riza Mutia, Idgajzar, Abasrul.

Koleksi merupakan bagian yang penting dari suataemon. Koleksi dari
suatu museum merupakan suatu hal yang pokok. Katakseum bebeda dengan
koleksi milik perorangan. Koleksi museum dinikmateh masyarakat umum,
beda halnya dengan koleksi perorangan yang haimyardti oleh lingkungan
kerabat atau kenalan si pemilik tersebut.

Setiap benda warisan budaya yang telah menjadik miiuseum
dinamakan koleksi museum. Benda-benda budaya mislaén dapat dijadikan
sebagai bahan pembuktian sejarah alam dan budayaetiap benda yang dibuat
untuk membantu bahan pembuktian sejarah alam ddaybuTidak semua benda
dapat dijadikan koleksi museum. Koleksi museum mergai Syarat-syarat

tertentu, ada ukuran atau kriterianya.

18 Wawancara dengan H. Karnalis Kamaruddin pada tanggal 24bekt@014.
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Syarat-syarat benda dapat dijadikan koleksi musgaitu terdiri dari
empat, yang pertama benda itu harus mempunyai sejarah dan nilai ilmiah
(termasuk nilai keindahannya). Jadi benda itu haada hubungan dengan
kejadian atau peristiwa sejarah masa silam. Umpgantamdu yang dipergunakan
oleh Jenderal Sudirman pada waktu memimpin gerilpgala waktu dulu.
Mungkin lebih banyak tandu yang lain yang lebihkbdari tandu yang pernah
dipergunakan sebagai koleksi museum. Oleh karemdutgang dipergunakan
oleh Jenderal Sudirman itu kita anggap bersejanadka ia dapat dijadikan
koleksi museum.

Syarat kedua, benda itu harus dapat diidentifikasikArtinya dapat
ditentukan ukurannya. Tujuannya adalah untuk merkkan bahwa benda itu
memang ada dan dapat dilihat dan diraba. Ketigagddatu dapat dijadikan
monumen atau bakal dapat dijadikan monumen dalganabealam dan budaya.
Keempat adalah reproduksi atau replika yang sah urnenpersyaratan.
Reproduksi atau replika ini dibuat karena bendsetast tidak banyak jumlahnya
atau tidak boleh dipindahkan ke lain tempat. Untulah dibuat reproduksi atau
replikanya.

Menurut ilmu permuseuman jenis klasifikasi kolekRsiseum antara lain
terdiri dari:

1. Geologika/Geografika adalah benda koleksi yang pelan objek

disiplin ilmu geologi/geografi antara lain melipti@tuan, mineral dan
benda-benda bentukan alam lainnya (permata, geardgsit), peta dan

peralatan pemetaan.
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. Biologika adalah benda koleksi yang masuk katepemda objek
penelitian/dipelajari oleh disiplin ilmu biologi,ntara lain tegkorak
atau rangka manusia, tumbuh-tumbuhan dan hewanyhail berupa
fosil maupun bukan.

. Etnografika adalah benda koleksi yang menjadi obpekelitian

antropologi. Benda-benda tersebut merupakan hasilaya atau
menggambarkan identitas suatu etnis .

. Arkeologika adalah benda koleksi yang merupakanil Hasdaya

manusia masa lampau yang menjadi objek penelitkaobpgi. Benda-
benda tersebut merupakan hasil tinggalan budayak sepjasa
prasejarah sampai masuknya pengaruh budaya barat.

. Historika adalah benda koleksi yang mempunyai [rskgarah” dan
menjadi objek penelitian sejarah serta meliputiukumwaktu sejak
masuknya budaya barat sampai sekarang/resen (nmglesisejarah
baru). Benda-benda ini pernah digunakan untuk &kl-yang

berhubungan dengan suatu peristiwa (sejarah) yangitan dengan
suatu organisasi masyarakat (missal Negara, kelomioh dan
sebagainya).

. Numismatika dan Heraldika, numismatika adalah petimta uang
atau alat tukar (token)yang sah. Heraldika adaktias anda jasa,
lambing dan tanda pangkat resmi (termasuk cap/stg@mp

. Filologika adalah benda koleksi yan menjadi objekaditian filologi,

berupa naskah kuno yang ditulis tangan yang menguraesuatu hal

atau peristiwa.
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8. Keramologika adalah benda koleksi yang dibuat tharah liat yang
dibakar (baked clay)berupa barang pecah belah.

9. Koleksi seni rupa adalah benda koleksi seni yanggelespresikan
pengalaman artistik manusia melalui objek-objek datau tiga
dimensi.

10.Teknologika adalah  setiap benda/kumpulan benda yang
menggambarkan perkembangan teknologi tradisionmapaadengan
modernt®

Benda-benda yang berhasil dikumpulkan oleh tim pdagn dan
penyusunan koleksi, baik yang diperoleh secara gagit subangan dan lainnya.
Untuk memudahkan dalam penyusunan dan penghitukgéeksi yangtelah
berhasil dikumpulkan, maka dibuatlah daftar inveséesi oleh tim pengadaan dan
penyusunan koleksi. Benda-benda tersebut disimpgdamd gedung Museum
sedangkan diluar gedung dapat ditemukan rangkiamgm adat, replika patung
Adhityawarman, menhir-menhir, patung wanita dan-laki minang berpakaian
adat, dan koleksi alat transportasi berupa bendi.

Nelvi adalah salah satu orang yang menyumbangkamgkstnya ke
Museum Adhityawarman. Tujuan dari Nelvi mau menyandkan songket
miliknya tersebut karena, Nelvi adalah seorang pegket dan diantara songket
milik Nelvi ada yang unik. Keinginan menyumbangkaongket tersebut
dikarenakan agar koleksi dari Museum Adhityawariartambah. Nelvi melihat
koleksi daripada Museum Adhityawarman sangat sedikbetulan pada waktu

itu Nelvi pernah membuat songket tersebut yang fmatiterdiri dari motif tua.

%Riza Mutia, Pengelolaan Koleks Museum. Makalah ini Disampaikan Pada Pelatihan
Tenaga Teknis Museum Lokal se-Sumatera Barat tan@gal6é juni 2004 di Museum
“Adhityawarman” jin Diponegoro Padang. Him 7-8.
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Untuk saat sekarang tidak ada lagi yang membuaksbiseperti itu dikarenakan
proses pembuatannya yang sulit dan memakan wakta, Igadi yang akan
membuat sudah tidak ada lagi. Jadi agar tidak dpitntuk dari songket tersebut

maka Nelvi menyumbangkan songket tersebut ke Muskdimtyawarmarr®

Gambar 5
Songket yang disumbangkan oleh Nelvi ke Museum #etiarman.
Sumber: Dokumentasi Pribadi Milik Penulis diamkadga tanggal 10 April
2015.

Selain dari Nelvi, Ipan menyumbangkan alat tukarupa mata uang
kertas Sepuluh Rupiah memiliki angka tahun 195&sAdn dari Ipan tidak jauh
beda dengan Nelvi yaitu agar masyarakat mengetantuk uang pada zaman

dulu, dan agar tidak hilang dimakan zanian.

20 Wawancara dengan Nelvi di Padang Pada Tanggal 8 April 2015.
2l Wawancara dengan Ipan di Padang Pada Tanggal 10 April 2015.
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Gambar 6

Uang Sepuluh Rupiah yang di sumbangkan oleh Ipavidsseum
Adhityawarman.

Sumber: Dokumentasi pribadi penulis diambil pad@dal 10 April 2015.

Museum Adhityawarman juga dijadikan sebagai tengpahg membuat
video lagu-lagu Minang, dengan mereka melekukanirgyuersebut di Museum
Adityawarman maka secara tidak langsung Museum yAdirman telah
dipromosikan melalui lagu yang dibuat tersebut, dpabila ada orang yang
melihat dan mendengarkan lagu tersebut maka, méabkakalau lokasi tersebut
adalah Museum Adityawarman.

Para pengelola museum dalam proyek pengembanganugesman
Sumatera Barat, membangun ruangan konservasi (yaing perawatan koleksi)
koleksi yang telah didapatkan tersebut dipelihaa peralatannya menggunakan
metode-metode tertentu yang sesuai dengan ilmuyseuman. Tujuannya agar
koleksi-koleksi tersebut tetap dalam kondisi yarajkbterpelihara dan dapat
berfungsi sebagaimana mestinya. Perawatan terHauleksi yang ada itu tidak
sama, tergantung kepada jenis dan penyakitnya.aRerigoleksi itu tergantung

pula pada bahan dasar dari koleksi yang bersangkuta
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Koleksi dari sebuah museum dapat dikelompokkan adkertiga bagian,
koleksi an organik yaitu yang terbuat dari perunggrak, kuningan, batu, emas
dan sebagainya. Koleksi organik yaitu yang terlolaait kayu, kertas, kain, lontar,
kulit bamboo, dan koleksi yang bahannya mengandiilicp seperti keramik,
kaca, gelas dan sebagainya. Dari ketiga pembagraehiut, maka koleksi yang
paling mudah rusak adalah koleksi organik, sedamgkaleksi yang mudah
dihinggapi penyakit adalah koleksi-koleksi jenis @ganik dan organik. Untuk
menjaga agar koleksi tetap utuh dan baik, maka penawatan yang terattfr.

Pengelola museum mengadakan pembangunan induk, ryaitah adat
yang pada saat sekarang adalah bagunan utamaahSstédsai bangunan utama
kemudian mengadakan ruangan pameran, kemudian amaagditorium, dan
ruangan untuk diskusi. Pembangunan dan pengadaagan-ruangan tersebut,
pihak museum mengadakan pameran-pameran. Pamdyagi teenjadi dua yaitu
pameran temporer dan pameran tetap, pameran tempadakan secara
bergantian,pameran temporer ini memiliki waktu yamggkat,lebih kurang 1kali
3 bulan?3

Pameran tetap dilakukan lebih kurang 5 tahun setiapeum disesuaikan
dengan daerah masing-masing dikarenakan kita okingng maka digedung
ruang utama ditatalah semua barang-barang masyanakang*

Suatu benda yang masuk ke museum terlebih dahuilaidoleh tim

pengadaan koleksi yang telah dibentuk melalui Skake Museum minimal 3

22 Moechtar M. SH, Museum Negeri Adhityawarman Sumatera Barat, Proyek
Pengembangan Permuseuman Sumatera Barat :198H1If888 -19.

23 Wawancara dengan H. Karnalis Kamaruddin di Padang pada &r2foktober 2014.

24 Wawancara dengan Erni di Padang pada tanggal 25 oktober 2014
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orang, jika benda tersebut tidak memenuhi sekungngatu dari persyaratan yang
ada maka tim berhak untuk membatalkannya. Apalgtedé tersebut memenuhi
persyaratan untuk dijadikan koleksi museum makantiembuatkan berita acara
pengadaan koleksi. Koleksi dibuatkan data singkayberisi nama, asal benda
(dibuat/didapat), bahan, ukuran fungsi dan sebggathserahkan pada register
untuk diberi label registrasi, nomor registrasi décatat pada buku registrasi dan
kartu registrasi.

Setelah data singkat tentang benda tersebut dipatkt buku dan kartu
register, kemudian koleksi beserta kartu diserahtama bagian koleksi untuk
dicatat pada buku induk Inventaris koleksi. Petugaleksi akan mencatatkan
nomor inventaris pada kartu register tadi dan mergdikannya kepada petugas
registrasi untuk dicatatkan pada buku register.

Selanjutnya petugas koleksi akan meneliti lebihjularapakah benda
tersebut berpenyakit atau ada kerusakan. Jika derskbut mempunyai penyakit
maka perlu diobat dan dikirim ke bagian konsendgesigan suatu berita acara
pula, supaya penyakitnya tidak menular pada kolgsg lain. Kemudian koleksi
tersebut dikembalikan kebagian koleksi juga dengaatu berita acara dan
setelah itu baru dapat disimpan digudang atau dépkan bila diperlukan. Setiap
koleksi tersebut disertai dengan berita suatu d@cara, sehingga setiap koleksi
dapat diketahui dengan jelas di mana keberadaganya.

Setelah itu pengelola museum mulai mengadakan pawmpEmMeran,
pameran di museum terdapat dua macam vyaitu pantetap dan pameran

kontemporer. Pemeran tetap yaitu pameran yangultisak selama 5 tahunan

25 Riza Mutia,Op.Cit., him 9-10.
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pameran ini berada di gedung utama benda- bendg ggamerkan adalah
benda-benda dari daerah Minangkabau.

Pameran kontemporer adalah pameran yang dilakulkdingplama 6
bulan, atau pameran Nusantara, benda-benda yamagnelikan adalah benda-
benda dari daerah nusantara seperti candi-candiutiaah adat dari daerah yang
ada di Nusantara.

Selain dari mengumpulkan koleksi dan melakukan pameéMuseum
Adhityawarman juga melakukan lomba-lomba antar ajspithak museum juga
melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah sepertiS38R, dan SLTA. Museum
Adhityawarman juga pernah melakukan pameran palgisrdo Kanduang, dan
mengadakan lomba-lomba permainan tradisional yateg dd Sumatera Barat.
Lomba-lomba dan pameran yang dilakukan pada tald@® 2lan mengadakan
acara tersebut bergabung dengan balai kajian.

Menurut Evi seorang guru teka paud, Museum Adhit@yman sangat
bagus dan menarik, Evi membawa muridnya ke musedhityawarman supaya
anak-anak didiknya tahu dan mengenal adat istiadetg ada di daerah
Mianangkabau. Para siswa dan siswi sangat senamgdebedi museum
Adhityawarman karena mereka bisa belajar sambihbizr2°

Lain lagi dengan Linda, linda mengajak siswanyankeseum sebagai
variasi dalam teknik pembelajaran, supaya muridisntidak bosan dalam kelas
dan dengan diajak ke museum murid-murid dapat I&l@ihyak pengetahuan

terutama tentang kebudayaan Minangkaidau.

28Vawancara dengan evi di padang pada tanggal 28 Maret 2015.
27 Wawancara dengan Linda di Padang pada 3 April 2015.
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BAB I11
MUSEUM ADHITYAWARMAN 1977-1998

A. Pengelolaan Museum Adhityawar man

Permuseuman di Indonesia mengenal dua istilah) p&ihyelenggara dan
pengelola museum. Penyelenggara dan pengelola nmgaipua pengertian yang
berbeda. Penyelenggara merupakan satu Kkegiatan in@np sedangkan
pengelola adalah kegiatan otonom dari unit yanmédibPengembangan museum
akan berhasil bila masyarakat dapat turut berpaats di dalamnya. Program
peningkatan apresiasi masyarakat terhadap museumasih dibutuhkan dalam
upaya meningkatkan partisipasi masyarakat.

Sebagai pengelola proyek permuseuman, sudah datepaksama bahwa
dalam pembinaan permuseuman ini yang harus diblialala sistemnya.

Semenjak UU. No. 22 tahun 1999, museum kewenangatlisgrahkan ke
pemda Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan SK. iGub&0.22 Tahun 2001
tanggal 1 Oktober 2001 museum merupakan salah W&UD dari Dinas
Pariwisata Seni dan Budaya Propinsi Sumatera Bgesudian pada tahun 2009
nama Museum Adhityawarman diperbaharui menjadi URMIDseum Nagari
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi SumatesisatBsesuai dengan
peraturan Gubernur No.59 tahun 2009, dengan sdjukalieksi yang terdiri dari,
geologika, biologika, arkeologia, historika, fiolkg, numismatika/heraldika,

keramologika, etnografika, teknologika, dan sepiru

! Mardiana N Intankebijakan Museum Dalam Rangka Tahun Kunjunbin,.7.

2 |bid.

3 H BurhasmanProfil Museum Nagari “AdhityawarmanPemerintah Provinsi Sumatera
Barat Dinas Kebudayaan dan Pariwisata UPTD MuseagaN “Adityawarman”(Padang 2014),
hin. 12.

36



Museum Adhityawarman dikelola dan dibiayai oleh pantah, struktur
organisasi Museum Adhityawarman terdiri dari, Kep&luseum, yang bertugas
memimpin,mengendalikan dan mengkoordinasikan sabatgigas pokok UPTD
Museum nagari sesuai kebijakan yang ditetapkan kdglala Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata serta peraturan perundangan yatakber

Sub bagian tata usaha bertugas menyusun progrgm tedunan sub
bagian dan mempersiapkan penyusunan program ldmnman museum Nagari
Provinsi. Dimana tugas dari sub bagiab tata usalselut adalah, melakukan
urusan administrasi,umum dan rumah tangga. Melakukasan kepegawaian,
perencanaan dan keuangan. Melaksanakan evaluaseldgoran.

Seksi pemeliharaan perawatan dan penyajian (gastdari p3 ini adalah,
menyusun rencana dan program pengumpulan,penglp@mgelolaan koleksi
sejarah kebudayaan dan sejarah alam daerah. M&mgehenganalisa dan
menyajikan koleksi sejarah kebudayaan dan sejalam aaerah. Melakukan
kegiatan dan usaha konservasi preventive (pencepalam kuratif (perbaikan)
serta pemeliharaan kelembaban suhu penyinaranla@mdaiang pameran dan
studi koleksi. Melakukan kegiatan dan usaha resitadan reproduksi koleksi
yang meliputi perbaikan koleksi, pembuatan replikdan reproduksi foto,
pembuatan slide, film dan rekaman koleksi. Menyakgwalaporan seksi.

Seksi pelayanan pengunjung dan tamu memiliki tuges)yusun rencana
program kerja tahunan seksi, membantu kegiatan wdaiha bimbingan dan
pelayanan. Melaksanakan program dan usaha publikasieum, membantu
pelaksanan teknis Museum lokal dan swasta se StanBerat. Membimbing

keterampilan / kemampuan staf seksi pelayanan pgungy dan tamu, melakukan
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penyusunan laporan kegiatan teknis tengah tahuelesi. Melakukan evaluasi
dan penyampaian laporan seksi geologika, biologé&eologika, historika,
filologika, numismatika/heraldika, keramologikanegrafika, teknologika, seni
rupa.*

UPTD Museum Nagari Provinsi mempunyai tugas melaisan
pengumpulan, perawatan dan penyajian serta pametiian penerbitan hasilnya,
dan memberikan bimbingan edukatif kultural tenthegda bernilai budaya dan
ilmiah terutama yang bersifat regional.

Museum juga memiliki fungsi, melakukan pengumpulperawatan dan
penyajian benda yang bernilai budaya dan ilmiaHaku&an urusan perpustakaan
dan dokumentasi dan ilmiah. Memperkenalkan dan etgmuaskan hasil
penelitian koleksi, melakukan bimbingan edukatiftl@l tentang benda yang
bernilai budaya dan ilmiah, melakukan urusan tatha.

Pada tahun 1977-1990 museum Negeri Adhityawarm&apdlai oleh
Boestami, beliau adalah kepala museum yang pert@ata saat Museum negeri
Adhityawarman dikepalai oleh Boestami, Museum Negehiyawarman masih
dalam tahap pembagunan dan penambahan koleksi ethmg@grgedung tempat
pameran.

Setelah masa jabatan Boetami habis, Museum Nagdityadvarman
dikepalai oleh H. Erman Makmur. Erman Makmur meajamenjadi kepala
museum nagari Adhityawarman dari tahun 1990- 1688, kepala museum yang
menjabat pada tahun ini melanjutkan program-progyang telah ada dan yang

belum terealisasi oleh orang-orang yang menjalad pehun sebelumnya.

41bid. him.14-15.
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Kemudian pada tahun 2000-2009 Museum Adityawarmiaapdlai oleh
Usria Dhavida, pada masa kepemimpiman Usria Dhas&laua pedagang di
bolehkan untuk berjualan dilingkungan Museum Adhgirman tetapi
kebersihannya harus dijaga. Bahkan pada masa mahesiga Dhavida Museum
Adhityawarman mendapat julukan Museum terbaik sdgomesi kemudian
dilanjutkan oleh H. Muasri pada tahun 2009-2018teflah masa jabatan
H.Muasri habis digantikan oleh Noviyanti.A, darhten 2013 sampai sekarang.
Dengan kasubag tata usahanya Zendriato, kepalggmeln pengunjung dan tamu
(P2T) Mardanis, dan kasi pemeliharaan perawatayagian (P3) Riza Muti&.

Museum Adityawarman juga telah memiliki studio n8nilimensi, dengan
menyaksikan yang ditayangkan distudio tersebutdag@at mengetahui bermacam
ragam kebudayaan dan pakaian atau adat istiadat bedbagai daerah di
Indonesia.

Pengelola Museum juga memilki strategi untuk meketigpn kegiatan
pariwisata ke Museum vyaitu salah satunya dengaa wengadakan program-
program dan lomba-lomba, mengadakan diskusi, atrekdaya, dan pihak
museum juga mengadakan membuat buletin, dan ada mpuseum masuk
sekolah. Kami adakan diskusi dan kami yang menqunadarasumber, perserta,
dan peserta tersebut terdiri dari guru-guru, pegawahasiswa, dan siswa —siswi
dari berbagai sekolah.

Objek wisata akan menarik dikunjungi apabila diaskwisata tersebut

disediakan berbagai fasilitas yang bisa menunjagmy&manan dan keamanan

5 Wawancaradengan Januardi di Padang, pada tanggal 10 Apk8.20

& Lembaran arsip milik museum adityawarman tahur82&impai sekarang. Untuk tahun
1977- an tidak dapat di temuka, hal ini menyebabtidak bisa diperoleh data atau sruktur
organisasi pada tahun-tahun sebelumnya secara tepat

”Wawancaradengan Devi di museum adityawarman pada tangg@dbezember 2014.
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bagi pengunjung yang datang. Maka untuk menjagen&ean dan kenyamanan
pengunjung dibangunlah pagar di sekeliling lokasiseum, bahkan pagar
tersebut di buat sekeliling taman melati. Untuk rheat pengujung yang datang
ke museum nyaman maka di museum Adityawarman sgesadah dibangun

studio mini tiga dimensi, yang mana tanpa harukdbing pengunjung Museum

dapat menyaksikan benda-benda yang ada di musenrmdag@t mengetahui dari
mana asal benda tersebut dan apa fungsinya, bayaidaa istiadat yang ada di
daerah tempa benda tersebut berasal. Studio ngmidimensi tersebut dibuat

pada masa jabatan Muasti.

B. Perkembangan Museum Adityawar man

Museum Adhityawaraman dari tahun awal berdirinyéuypada tahun
1974 dan kemudian diresmikan pada tahun 1977 mamgalerkembangan yang
sangat baik. Setiap tahunnya Museum Adhityawarmamgadakan program-
program yang bisa menarik masyarakat untuk ddtenigunjung ke museum. Di
luar negeri Museum adalah salah satu tujuan utaasyanakat pada saat waktu
liburan.

Apabila liburan sekolah telah tiba maka para orargg mengajak anak-
anaknya untuk berwisata ke museum. Berbeda sekalgash di Negara Kkita,
masyarakat beranggapan bahwa museum adalah terapgimpanan barang-
barang kuno, sehingga mereka lebih senang mengaplk mereka berwisata ke
tepi laut atau ke tempat bermain anak. Padahabadgak hal yang dapat kita

temukan dengan berwisata ke museum.
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Pengunjung Museum Adhityawarman sejak dua tahuakher terus
mengalami peningkatan. Pada tahun 2001, jumlahysgmgg museum sebanyak
64.302 orang. Jika dibandingkan dengan kondisind00, terjadi peningkatan
sebanyak 25.080 orang atau 63,94 persen. Peningkathesar berasal dari
pengunjung anak-anak sebanyak 13.762 orang ata@4lg@rsefi. Pada tahun
2010 pengunjung Museum Adhityawarman 51.984 orargngalami penurunan
yang cukup yang cukup signifikan sebesar 47,3%pednga dibandingkan dengan
tahun 2009 (98.861 orang).

Karena pengunjung museum mengalami penurunan pargejola
Museum melakukan cara atau strategi untuk menarilatnmasyarakat yang
sedikit untuk berkunjung ke museum para pengelolsseum menggunakan
bermacam-macam program agar masyarakat tertanik dngtrwisata ke museum.
Dengan program-progarm tersebut museum mengalanmyakaperkembangan,
seperti pada awalanya museum tidak memiliki studiioi, dan pengunjung yang
datang ke museum harus berkeliling untuk mengetadnila-benda apa saja yang
terdapat dimuseum, dengan adanya studio mini terdabpa harus berkeliling
pengunjung yang datang ke museum tidak harus lilerfgeimereka cukup
menonton dan mengetahui benda apa saja yang terddipaMuseum

Adhityawarman beserta penjelasan tentang bendsabters

8Padang Dalam Anggka 2001, Padang In Figures Taf0mh.2BPS Kantor statistik Kota
Padang. Hal.370 . data pada tahun 1977-1998 titiedaakan.

% Padang Dalam Angka 2010, padang In Figures Tabaf.2BPS Kantor Statistik Kota
padang.hal.397. data pada tahun 1977-1998 tidakndkan.

41



90000 -

80000 -
70000 -
60000 -
50000 -
40000 -
30000 -
20000 -
10000 A

Daftar pengunjung Museum ADITYAWARMAN dari musim 2B-2002°

Pada tahun 1977 sampai 1988 pengunjung Museum akghynan
meningkat naik, kemudian pada tahun 1989-1991 p®vagg Museum
Adityawaraman menurun dari angka sebelumnya, haliggbabkan karena tata
pameran yang tidak pernah ditukar yang dipamertake itu saja. Begitu banyak
benda adat-adat dari berbagai macam daerah yandi &lamatera Barat akan
tetapi benda yang dipamerkan tidak pernah dittkada tahun 1994 sampai 2002
pengunjung Museum Adhityawaraman kembali meningkdtaian diatas
melihatakan bahwa Museum Adhityawarman mengalamkepebangan yang

cukup baik dan pengunjungnya selalu meningkat.

10 Rekapitulasi pengunjung museum adityawarman dhtirt 1977-2002.
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C. Sumbangan Museum terhadap pariwisata

Museum adalah salah satu objek wisata, dan tafauMuseum termasuk
kedalam bentuk pariwisata budaya. Dengan berkunjgagMuseum dapat
mengetahui berbagai macam budaya-budaya yang dddagliesia. Museum juga
memberikan fasilitas untuk pariwisata, dulunya kihpengelola museum
mempersiapkan fasilitas tersebut. Dulunya dikadahg tedapat kapal persiar,
dan para wisatawan asing mancanegara yang di amgktahg dengan kapal
persiar tersebut ke Sumatera Barat, sebelum mdreigerak ke daerah-daerah
yang ada di Sumatera Barat, mereka terlebih dahehgunjungi museum negeri
Sumatera Barat “Adityawarman?.

Museum adalah pintu gerbang bagi wisatawan maneaaegang
berkunjung ke Sumatera Barat, museum negeri SuanBtat pula yang pertama
memberi sambutan kepada wisatawan asing terselemag@ Museum menjadi
tempat tujuan utama para wisatawan mancanegar@btgr&arena di museum
mereka mendapatkan pengarahan atau penjelasangel@arah-daerah yang ada
di Sumatera Barat, sebelum mereka berkunjung kealdakmerah yang ingin
mereka kunjungt?

Museum Adhityawarman memiliki tujuan agar parinvesadbudaya di
museum dapat lebih maju, demi tujuan dari pihakeumsdapat terwujud maka
pihak museum memperlihatkan pelayanan yang baikad@ppengunjung.
Melakukan hal yang maksimal agar para wisatawar yeetkunjug ke Museum

merasa nyaman dan puas setelah berkunjug ke muds&antuk dari pelayanan

1 wawancaradengan, H. Karnalis Kamaruddin di Padang pada &lri2fyoktober 2014.

2wawancaradengan Mukhtar di Padang pada tanggal 26 oktolkt.20
1B Op. cit.
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yang dilakukan oleh pihak museum agar para penggnyang datang ke
Museum merasa puas adalah dengan cara memandurakasygang datang ke
Museum dan memberikan penjelasan tentang bendaherdy ada di Miseum
Adhityawarman. Lingkungan pekarangan Museum yarmgilibguga salah satu
bentuk pelayanan yang diberikan oleh pihak Museepa#la para pengunjung,
dengan lingkungsn yang bersih barang-barang terggtaakan membuat para
pengunjung merasa nyaman pada saat berada di Musdhitgawarman.

Untuk wisatawan mancanegara museum adalah kildat tajuan utama
bagi mereka, sebelum mereka berkunjung ke daerfallanereka menanyakan
mana museumnya?, sebab dari koleksi yang ada deumusmereka dapat
mengetahui sejarah yang ada di Sumatera Barataddmgrada di Museum para
wisatawan uga dapat mengetahui bermacam hal yaagliadSumatera Barat,
seperti pakaian adat dari berbagai daerah, mak#malisional dari berbagai
daerah, adat istiadat, pakaian bundo kanduangkaepéwan-hewan langka, dan
berbagai macam hal yang berkaitan dengan Ranamilin@zhkan Nusantaté.

Hal yang membedakan masyarakat Minangkabau dengamg aasing,
kalau orang asing libur akhir pekan tujuan utamaekee adalah ke museum,
sesampai di rumah mereka bertanya kepada anakmyyaay paling menarik
menurut engkau?, kemudian anak mereka menceritggansehingga anak
tersebut mendapatkan pengalaman dengan sendirBglam ada di daerah
Minangkabau yang seperti itu, sehingga perlu diadgkrogram masuk sekolah.

Itu adalah salah satu cara yang dilakukan untuk lmeeitahu pada mereka bahwa

4 wawancaradengan erni di padang pada tanggal 25 oktober 2014.

44



museum tersebut sangat berkaitan dengan dunia diegudi terutama dengan
kebudayaan Minangkababi.

Dengan mengadakan berbagi macam program di Mugeuadalah salah
satu cara atau strategi yang dilakukan oleh paregetela Museum untuk
memajukan pariwisata budaya. Para pengelola Mugeganpernah mengadakan
lomba-lomba di Museum dengan para persertanya dingqdari berbagai daerah
yang ada di Indonesia seperti dari Jawa, Bengksilumatera utara dan masih
banyak yang lainnya, kemudian mereka akan menaampilgermainan dan
kesenian yang ada didaerah mereka masing-masing.

Museum sangat erat kaitannya dengan dunia pendidikeutama dengan
kebudayaan Mianagkabau, oleh karena itu dengan issenv ke Museum
Adityawarman kita dapat bermain sambil belajar, gagra demikian, karena
dengan kita berkunjung ke Museum kita dapat mehgetaerbagai macam adat
di daerah-daerah yang ada di Sumatera Barat tam@ah&rus berkunjung ke

daerah tersebut.

15 1bid.
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BAB IV

PROFIL PENGELOLA MUSEUM ADITYAWARMAN

A. Profil beberapa Orang Pengelola M useum adityawar man

H.Sjafnir Aboe Nain DT. Kando Marajo lahir di Majau pada tanggal
12 Mei 1935, pendidikan yang ditempuh adalah : SBkofah Rakyat
Muhammadiyah vyaitu pada tahun 1942 sampai 1948, udien sjafnir
melanjutkan pendidikannya ke SMP Negeri Maninjadgptahun 1948 sampai
1951, dan melanjutkan ke SGA Negeri Padang pademta®51 sampai 1954, dan
B-I Sejarah 1987. Kemudian sarjana pendidikan. r8ejd&KPS IKIP Padang

pada tahun 1974.

Pengalaman kerja yang dimiliki oleh Sjafnir diaataya yaitu, pada tahun
1954 sampai 1970 sjafnir bekerja sebagai guru SKB/Skemudian setelah
bekerja sebagai guru SMP Sjafnir bekerja dibidaagnpiseuman, sejarah dan
kepurbakalaan Kanwil P dan K Sumatera Barat yastdaptahun (1970-1990).
Setelah pensiun dari bidang permuseuman kemudefnirsjpekerja sebagai
kepala SMA PGAI dan SMA Il Negeri Lubuk Basung pddaun (1990-1995),
kemudian Sjafnir menjadi dosen luar biasa Jurusejar& Fakultas Sastra
Unand (1882-1884) , dan dosen luar Biasa Fak. Ad# Padang, Mata Kuliah

Historiografi dan Arkeologi Islam tahun (1970-1990)

Sjafnir juga menjadi penulis Inventarisasi dan Dukatasi Kebudayaan

Daerah (1980-1984) dan Inventarisasi dan dokumieSggarah Nasional (1981-
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1984), Sjafnir juga memiliki pengalaman kerja dédnd pelaksanaan pemugaran
peninggalan Sejarah dan purbakala di Sumatera Beatbangunan Istana Basa
Pagaruyuang, Menhir Balubus dan Mahek, Makam Sy&ktihanuddin Ulakan
dan Titah Sungai Tarab pada tahun (1982-1985). Kienumenjadi ketua
Lembaga Kajian Gerakan Paderi 1803-1838, padangu®knang) dan terakhir

menjadi ketua Pembina Lembaga Amil Zakat TanjungaRa008.

Hasil karya sjafnir antara lain adalah,(1Adat dan Perkawinan
Minangkabau, Lembaga Adat Istiadat, Ditjen Kebudayaan,1972. (2).
Perkembangan dan Pertebaran Pakaian Adat Minangkabau, Seminar
Internasional Kesusasteraan, Kemasyarakaran damddghan Minangkabau,
Bukittinggi, 1979. (3).Naskah Imam Bonjol, Sastra Daerah dan Sastra Nasional,
Balai Pustaka, Jakarta, '979. (&garah Perlawanan Rakyat Sumatera Barat
menentang Imperialisme dan Kolonialisme Belanda, Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Sejarah Nasional, Jakarta, 1981/1%2P¢& anan dan Kedudukan
Wanita dalam Kebudayaan Suku Bangsa Minangkabau, Direktorat Sejarah dan
Nilai Tradisional, Jakarta,1983. (6Makam Imam Bonjol di lotak Pinelang,
Sulawes Utara, Studi Perbandigan Proyek Pemugaran dan Pemeliharaan
Peninggalan Sejarah dan Purbakala, Padang, 1984Tu@hku Imam Bonjol,
Sgarah Intelektual 1slam di Minangkabau, ESA, 1988. (8)Kedudukan dan Peran
Wanita dalam kebudayaan sukubangsa Minangabau, ESA, Padang,1988. (9).
Dinamika Budaya Nusantara di Tengah pergaulan Bangsa-Bangsa di Dunia
(Penulis Buku Depdikbud),1992. (1@®irih Pinang Adat Minangkabau, Sentra

Budaya, 2006. (11).200 Tahun Tuanku Imam Bonjol, Penerbit Suara
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Muhammadiyah, Yogyakarta,2008. (12). Naskah Tuanku Imam Bonjol, alih

aksara, PPIM (2004). (13)laskah Fakih Saghir, ( alih aksara), PPIM 2004.

Erman Makmur lahir di Padang Gantiang Batusangleata tanggal, 16
Oktober 1942, Erman Makmur bersekolah di SD Nedeadang Gantiang pada
tahun 1949 sampai 1955, setelah menamatkan SD Exfadmur melanjutkan
pendidikannya ke SMP Taman Siswa Batusangkar daudnt 1955 sampai 1952,
kemudian ke SMA Batusangkar. Setelah tamat SMA Brmakmur melanjutkan
pendidikannya ke UGM jurusan sejarah, karena pada itu zaman PKi maka

Erman Makmur menamatkan kuliahnya pada tahun 1977.

Penglaman kerja yang di miliki Erman Makmur diaatya adalah Erman
Makmur pernah mengajar si SMA SMPP pada tahun 18&@pai 1979,
kemudian pada tahun berikutnya Erman Makmur PirkatKanwil (PDK) pada
tahun 1979 sampai 1998, di PDK Erman Makmur menkiugbatan sebagai
kepala Museum Adityawarman. Ketika menjabat sebdggpala Museum
Adityawarman Erman Makmur melakukan penelitian daemerbitkan buku-
buku tentang Museum dan bebda-benda bersejarah,npask jabatannya Erman

Makmur juga mengumulkan koleksi untuk Museum Aditgaman?

H. Kamarruddin HR lahir di Padang pada tanggalulB1942, pendidikan
SD Sekolah Rakyat enam tahun tamat pada tahun kébtdian melanjutkan ke
SMP Negeri Tambilahan dan tamat pada tahunl96@labetamat SMP H.

kamarruddin melanjutkan ke SMA Negeri Rengat damameatkan pendidikan

! Wawancara dengan Sjafnir Aboe nain DT.Kando Marajo, di Padang.
2 Wawancara dengan Erman Makmur pada tanggal 11 juli 2015.
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pada tahun 1963, dan melanjutkan kuliah di Fakuwtasal politik di Padang

tahun 1963 sampail965 di Sospol Imam Bonjol Padang.

Pengalaman pekerjaan kamaruddin diantaranya, @egaegeri pada
sekolah konsevatori karawitan jurusan Minangkabat®atlang Panjang tahun
1965. Kemudian bekerja di yayasan seni rupa diqpdampai yayasan tersebut
menjadi Negeri, setelah itu kamaruddin pindah keutdm inpeksi daerah
kebudayaan Sumatera Barat. Dari tahun 1970 sar8@éi Kamaruddin bekerja di
laksus kokamtip ( tim pemeriksa daerah) propinsm&era barat, kemudian
tahun1974 sampai 1975 kamaruddin mulai bekerja usemm negeri propinsi
Sumatera Barat, di Museum Negeri Sumatera Barataiazohdin memiliki jabatan
sebagai Kasubag tata usaha dari tahun 1988 sarh@9&i Selama di museum

Kamaruddin juga mengikuti proyek-proyek pegembaridaseum?

B. Persepsi Pengunjung Terhadap Pariwisata Museum Adhityawar man.
Museum Adityawarman merupakan museum terbesar walag dikota

padang, taman hijau dan beberapa patung khas Miaaag membuat tempat ini
begitu cocok untuk dijadikan sebagai tempat kurfingada masa liburan. Pada
bagian dalam museum, terdapat berbagai macam Iseqatah dan budaya yang
dipamerkan. Museum ini memiliki keunggulan dengaandunannya yang
dirancang seperti rumah adat Minangkabau. Namurbalarapa sisi positif dan
negatif dari beberapa pengunjung dan masyarakagenan pariwisata museum

ini.

3 Wawancara dengan H. kamaruddin, di Padang Pada tanggal 12 juli 2015.S
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Berbagai persepsi muncul dari masyarakat dan be®depgngunjung
terhadap pariwisata Museum Adhityawarman, di anga@a adalah bagi
masyarakat melahirkan dampak positif, karena adduyseum ini meningkatkan
taraf hidup masyarakat dan membuka lahan mencdkalmabagi masyarakat
seperti masyarakat bisa manjajakan barang dagangaeka di sekitar museum
dan menyalurkan jasa lainnya. Namun bagi pengunyaimg datang ke museum
rata-rata mereka memberika respon yang kurang karkena minimnya fasilitas
dan kurangnya pemeliharaan terhadap barang-barang wnda di museum
sehingga menimbulkan kesan yang kurang memuaskaa. iAsatawan bahkan
lebih memilih untuk mengunjungi wisata pantai dasat oleh-oleh.

Pembangunan Museum ini sebenarnya memberikan daygvek positif
jilka saja pemerintah serius dalam mengelola paaiaisini. Karena fungsi
museum itu sendiri sangat banyak, para pengunjuispq lmendapatkan
pengetahuan dan dapat mengetahui adat-adat, pakdetndari daerah lain,
makanan tradisional dari daerah lain, tata carayqegkatan penghulu, pakaian
seorang penghulu, pakaian bundo kanduang, bentulpelaminan, bentuk dari
bermacam batuan, replika tengkorak manusia pudbaioh pada zaman dulu,
replika satwa langka, replika peralatan rumah tardgn tentu saja kita juga dapat
bagaiman bentu candi Borobudur,candi prambanaukdr@mtuk rumah adat dari
Adityawarmart!

Menurut pandangan salah satu pengunjung (Dilap pkbandingkan
dengan museum lain yang pernah saya kunjungi, museumasih memiliki

beberapa kekurangan. Salah satunya adalah padanbgmnataan dan

* Wawancara dengan Siska anggraini di Museum Adityawarman pada tanggal 18
November 2014.
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pengkronologian pameran benda. Sehingga pengunijgiads mengamatinya
sesuai kronologi, dan museumnya seolah-olah tiga&eita dalam pamerannya.
Selain itu juga hanya terdapat pemandu yang bismaméu dan memberikan
penjelasan kepada pengunjung.

Museum Adityawarman adalah salah satu museum yasg/enangkan
untuk dikunjungi di museum ini kita banyak mendé&pat pengetahuan tentang
hal-hal yang bersejarah di Sumatera Barat. Pelaydad orang- orang museum
juga baik, pemandu-pemandu di museum menjelaskan pasatu pajangan-
pajangan dan benda-benda yang ada di museum. [Caija di museum
Adityawarman salah satunya yaitu bangunannya yamigelntuk Rumah Gadang
dan di sampingnya juga ada terdapat rangkianga pada bagian depan Rumah
Gadang terdapat sepasang patung pria dan wanitg sealah menyambut
kedatangan pengunjung.

Di Museum Adityawarman juga terdapat area yang aahgas untuk
bersantai, dengan taman dan pohon-pohon yang gnddengan wahana
permainan juga tersedia di sekitar museum. MenDi& hal yang harus
ditekankan disini untuk menarik pengunjung untukkbejung ke museum adalah
dengan sering mengadakan kunjugan ke sekolah-$ekali& itu ke SD, SMP,
dan ke SMA supaya para siswa paham dengan apaedjaggalan-peninggalan
pada masa lalu di Sumatera Barat ini dan bisaadikbmbali di museum.

Fasilitas yang dibutuhkan oleh wisatawan pada basahda di lokasi
wisata adalah pemandu wisata, akan tetapi di teropgk wisata Museum

Adityawarman yang dipandu hanya wisatawan yang makiamuseum saja.

> Wawancara dengan Dila di Museum Adityawarman pada tanggal 15 november 2014.
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Bahkan terkadang di biarkan saja mereka melihat-klendiri tanpa dipandu oleh
pihak museum (guide). Apabila wisatawan yang datéegMuseum tidak
memasuki ruangan Museum mereka hanya dibiarkan dsdjaar melihat-lihat
tanpa ada yang memandunya

Wisatawan mancanegara yang berkunjung ke tempek atigata secara
otomatis menimbulkan suatu hubungan atau konta#rgadangsung atau tidak
langsung. Wisatawan yang datang tersebut secaaladgsung memperenalkan
budaya yang dibawanya kepada masyarakat yang adekdar lokasi, seperti
budaya berpakaian mereka yang tidak cocok dengdaybuMinangkabau, dan
pergaulan mereka. Untuk wisata museum Adityawarkimsusnya kota Padang,
kemungkinan terjadinya kontak kebudayaan cukup Y@ama besar, ini
dikarenakan banyaknya fasilitas yang membuat wisatabisa menginap dan
sesuatu yang membuat wisatawan bisa bertahan lartuk tinggal di kota
Padang.

Lain halnya yang terjadi dengan Felisa, sebagahsahtu pengunjung
museum, ia tidak merasa puas dengan fasilitas gdagdi museum. la merasa
masih banyak fasilitas yang harus dibenahi, sefmripat buku yang tidak tertata
rapi dan masih banyak yang berdebu. Juga papan pemuajuk letak ruang yang
kurang jelas. Kadang-kadang pengunjung mesti barputtar arah untuk mencari
ruangan yang di tuju. Felisa berharap agar pihakep@tah lebih memperhatikan
dan memperjelas letak ruangan yang sesuai dengam yang hendak dilihat.
Museum ini masih tergolong tradisional dan sedik@nggunakan teknologi, kata

Felisa®

& Wawancara dengan felisa adria nowi Padang pada tanggal 26 Desember 2014.
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Menurut Mila susanti koleksi dimuseum Adityawarmarasih kurang,
mengapa demikian karena dari sekian banyak benéadab peninggalan-
peninggalan besejarah yang ada di daerah Minangkaftalai dari makan,
pakaian-pakain adat, peralatan-peralatan, akapitetangapa yang dipamerkan
di Museum hanya sedikit, dan penataan ruanganpsmempatan barang-barang
kurang tertata, saya pernah mengunjunggi Museumaklae@ng ada di Malaysia
di sana Museumnya sangat tertata rapi mulai dadifbeMuseum dan bentuk
awal berdirinya sampai sekarang Museum tersebtataerapi maka dengan
mudah kita akan mengerti perkembangan dari Museuselut. Museum itu pun
adalah Museum daerah, sedangkan museum ini adalabuvh propinsi. Museum
Adityawarman terletak di lingkungan yang di sekegjhya banyak sekolah,
tetapi mengapa pengunjung Museum Adityawarman s8pbaiknya pihak
Museum bekerja sama, selain dengan pihak pemerdalgkah baiknya bekerja
sama dengan pihak swasta agar pengembangan samasprMuseum menjadi
lebih baik kedepannya.

Menurut Meri Puspita Sari, Museum Adhityawarmangsdrnbagus dan
agar lebih menarik perhatian dan ketertarikan pgagagunjung, maka perlu
ditingkatkan lagi dalam hal koleksi budaya minanmgkayang kita ketahui sangat
beragam dan masih banyak yang belum dijumpai dieMms ini, sementara
dilihat dari kapasitas gedung-gedung ruangan ssdafjat mendukung. Selain itu
perlu juga difasilitasi atau dilakukan beberapatypgukan Adat Minangkabau
minimal sekali dalam sebulan dan perlombaan yangpbaoe Adat Istiadat

Minangkabau seperti : tari-tarian, pantun, silaahkan festifal lagu Minang,

7 Wawancara dengan Mila Susanti di padang pada tanggal 26rDese2014.
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sehingga dapat menjadi masukan atau pendapatan partigjuan untuk

menunjang peningkatan dan pengembangan musedm ini.

Gambar 7

Pesan yang diberikan oleh Prof.Dr. Bahder Djohalasaat berkunjung
ke Museum Adhityawarman pada tanggal 2 juni 1977.

Arsip milik Museum Adhityawarman.

8 wawancara dengan Meri Puspita Sari di Padang pada tanggalubri 2015
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C. Dampak Pariwisata Museum Adityawarman terhadap Kehidupan
Ekonomi Masyar akat

Museum adalalsalah satu sarana untuk menambah PAD (pendapatan
anggaran daerah) yaitu dengan cara menjual k&etg@ap penjualan karcis maka
akan dikirim ke pusat sebagai pendapatan dari daBeagi setiap pedagang yang
berjualan di sekitar museum apabila pada saat atemea setiap pedagang
mendapatkan kesempatan untuk berjualan disekitaseia Adhityawarman.
Pedagang-pedagang tersebut ada yang mengelolansekamgdak berjualan
bebas begitu saja ada yang memantau dan mengeodapedagang tersebut juga
membayar kepada pihak museum tetapi cuma sedsdt joga disebut sebagai
uang kebersihah.

Orang—orang dari koperasi memiliki andil dalam p#algan, Wc, kantin,
dan pedagang-pedagang yang berada diskitaran mudearn para pedagang
tersebut dipungut dana untuk kas museum tetapkisddbih kurang Rp. 500.000
per tahun. Apalagi di saat ada acara di museunmpaake parkiran dikelola oleh
pihak Museum. Untuk karcis masuk dihitung berapajysannya kemudian di
stor ke pusat jadi berapa pengeluaran nantinya diserikan kembali sebagian
ke orang museum nantinyaHarga karcis pada awal nya Rp.100 untuk dewasa,
Rp.50 untuk anal-anak, kemudian naik menjadi Rp.@otuk dewasa, Rp.100
untuk anak-anak, naik lagi menjadi Rp.750 dewas®®panak-anak, kemudian

naik lagi menjadi Rp.1500 dewasa, Rp.1000 anak;ataknaik kembali menjadi

® Wawancara dengan sarnil diPadang 25 oktober 2014.
10 wawancara dengan H. Karnalis Kamaruddin pada tanggal 24 oktober 2014.
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Rp.2000 dewasa, dan Rp.1000 untuk anak-anak, Khugug& rombongan hanya
membayar separuh dari jumlah rombongan.

Menurut Sri 40 tahun dulunya museum memilki penlgayang besar
terhadap mata pencarian penduduk, dulu Sri berjualia sekitar museum
menggunakan gerobak dan banyak barang-barang ypad seperti mie rebus,
nasi goreng, mie goreng, dan berbagai macam minuSetrap hari penghasilan
yang di dapat paling sedikit 300 sampai 500 rilpiady, namun semenjak adanya
larangan berjualan di sekitar Museum pendapatabe3kurang bahkan satu hari
ada yang tidak mendapat penghastfaBri menuturkan para pedagang dilarang
berjualan dilingkungan Museum dengan alas an pataéridemi melakukan
penghijauan, namun dari yang dilihat lingkunganitaekmuseum masih saja
banyak sampah.

Lain lagi menurut Meri, Meri menuturkan perhatiaenmgerintah yang
kurang mengakibatkan matinya mata pencarian peikdyahg biasanya berjualan
di sekitar museum semenjak adanya larangan beamjudiasekitar Museum
pengunjung yang datang ke museum menurun drasfisnihdikarenakan kalau
pengunjung datang ke Museum dan pada saat beradilain lingkungan
Museum tidak ada orang yang berjualan makanan dannman, seharusnya
tempat wisata memiliki kantin atau tempat oranguadan jadi kalau masyarakat
atau pengunjung Museum merasa haus dan lapar midekaharus keluar dari

lingkungan museum. Kalau para pengunjung Museunushdeluar untuk

11 padangindahrentcar.wordpress.com/20.
12 \Wawancara dengan Sri di Museum Adityawarman pada tanggahaget 2015.
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membeli makanan dan minuman untuk berbalik ke Muséersebut mereka
menjadi malas®

Hendra menuturkan bahwa dengan adanya objek vwaagaum Museum
Adityawarman tidak membantu untuk perekonomian mciat yang berjualan
di sekitar Museum. Hal ini disebabkan karena addargangan berjualan di sekitar
Museum dengan alasan penghijauan, akan tetapi oiehl@ndra penghijauan
tersebut tidak ada karena melihat lingkungan dit@ekMuseum banyak sampah,
karena tidak adanya pedagang yang boleh berdagdgkitar museum
mengakibatkan pengunjung yang datang ke museum rotebahkan sangat
sepil?

Solusi dari pihak Museum untuk masyarakat yangubaé&ap disekitar
museum Belum ada, para pengelola Museum belum memensolusi untuk para
pedagang yang ingin berjualan di dalam lingkungamsd&im. Hanya ada satu
kantin di dalam lingkungan Museum Adhityawarman detaknya berada di

sebelah pojok kiri Museum Adhityawarman.

13 Wawancara dengan Meri di Museum Adityawarman pada tanggal 12 maret 2015.

1% Wawancara dengan Hendra di Museum Adityawarman pada tanggal 13 maret 2015.
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BABV
KESIMPULAN

Kota Padang adalah kota terbesar di pantai barat pulau Sumatera, kota
Padang juga adalah ibu kota Propinsi Sumatera Barat, kota Padang memiliki luas
wilayah seluas 694,96 km? Kota padang tidak terlepas dari perannya sebagai
kawasan rantau Minangkabau. Kota padang juga terkenal dengan berbagai
legenda dan tempat-tempat wisatanya, semenjak tahun 1980-an propinsi Sumatera

Barat bertekat menjadikan pariwisata sebagai potensi utama.

Pada awalnya masyarakat hanya mengenal proyek, pertanian,
perdagangan, semenjak didirikan Museum semenjak itulah berkembang museum.
Pada saat itu jJugamulai dibangun balai sgjarah dan sastra, bisa dikatakan Museum
adalah induk dan pembuka jalan akan tetapi pada saat ini museum itu sendiri

tertinggal .

Para pengelola museum memiliki strategi masing-masing dalam
memajukan pariwisata museum, ada yang membolehkan para pedagang untuk
berjualan disekitar lingkungan museum tujuannya dengan adanya para pedagang
maka masyarakat akan ramai datang ke museum karena masyarakat mengunjungi
tempat wisata membutuhkan makanan. Jika ada larangan berdagang maka musum
Adityawarman akan sepi, karena tidak ada orang yang berjualan disekitar
Museum. Ha ini disebabkan para pengunjung yang datang ke Museum
Adityawarman jika mereka lapar maka mereka harus keluar dari lingkungan

Museum dan untuk kembali ke Museum mereka sudah malas.
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Keberadaan Museum Adityawarman pada awa berdirinya sangat
berpengaruh terhadap pariwiata kota padang, museum adalah pintu gerbang bagi
pariwisata kota padang. Museum adalah pintu gerbang bagi wisatawan-wisatawan
yang datang ke kota padang, terutama bagi wisatawan asing. Wisatawan asing
yang datang ke kota padang akan menanyakan Museum terlebih dahulu sebelum
mereka mengunjungi daerah-daerah yang ada di Sumatera Barat. Dengan mereka
mengunjungi Museum mereka akan mengetahui bagaimana daerah, adat istiadat,
dan dimana lokasi daerah tersebut. Namun pada saat sekarang ini Museum sangat
jauh tertinggal, sebagian masyarakat mengira Museum adalah tempat

penyimpanan barang-barang kuno.

Sebailknya Museum Adityawarman juga melakukan kerja sama selain
dengan pihak pemerintah alangkah baiknya bekerjasama pula dengan pihak

swasta agar pengembangan serta promosi Museum menjadi lebih baik.
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DAFTAR INFORMAN

1. Nama : Erni
Umur :50tahun
Pekerjaan : Pensiunan Museum Adityawarman

Alamat : Siteba

2. Nama :H.karnalis kamaruddin
Umur : 72 tahun
Pekerjaan : pensiunan Museum Adityawarman

Alamat : Pasar ambacang

3. Nama : Sarnil
Umur :52tahun
Pekerjaan : Pensiunan Museum Adityawarman

Alamat : Siteba

4. Nama : Devi
Umur  :40tahun
Pekerjaan : Pegawai Museum Adityawarman

Alamat : Baa baru
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Nama : Mardanis
Umur  :45tahun
Pekerjaan : Pegawai Museum Adityawarman

Alamat : Padang

Nama : RizaMutia
Umur
Pekerjaan : pegawai Museum Adityawarman

Alamat : padang

Nama : Moectar m
Umur  : 74tahun
Pekerjaan : Pensiunan Museum Adityawarman

Alamat : Tabing

Nama : Siska Anggraini
Umur : 28 tahun
Pekerjaaan : 1bu rumah tangga

Alamat  : Padang

Nama : Felisya
Umur : 16 tahun
Pekerjaaan : Siswa

Alamat  : Padang
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10.

11.

12.

13.

Nama : Dilla
Umur : 21 tahun
Pekerjaaan : Mahasiswa

Alamat  : Ketaping

Nama : Mila susanti
Umur : 24 tahun
Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Bukittinggi

Nama : Sri
Umur : 40 tahun
Pekerjaan : Pedagang makanan dan minuman

Alamat : Padang

Nama : Meri
Umur : 45 tahun
Pekerjaan : Pedagang mainan

Alamat : Aur duri
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14.

15.

16.

17.

18.

Nama
Umur
Pekerjaan :

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan :

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan :

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan :

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan :

Alamat

: Hendra

: 40 tahun

Pedagang

. Padang

. Syafnir
: 80 tahun

Ahli sgjarah

. padang

- Nelvi

: 45 tahun

Penyonket

. padang

: Januardi

: 34 tahun

Satpam Museum

. Padang

: Yusdi Marwan

: 51 tahun

Satpam Museum

. Padang
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19. Nama
Umur
Pekerjaan :

Alamat

20. Nama
Umur
Pekerjaan :

Alamat

21. Nama
Umur
Pekerjaan :

Alamat

: Linda

: 35 tahun

Guru

. Padang

- BEvi

: 39 tahun

Guru

: Padang

: Meri Puspita sari

: 24 tahun

Swasta

: Padang
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DAFTAR PUSTAKA

ARSIP TERCETAK

Daftar data : pengunjung UPTD Museum Nagari Provihsnatera Barat tahun

2009 sampai 2013.

Lembaran persetujuan pemakaian lapangan tugu daantamelati di jin.

Diponegoro Padang.

Lembar berita acara penilitian penilaian kolekdPddang 22 februari 1992.

Lebar berita acara penyerahan koleksi

Kwitansi pembayaran ganti rugi koleksi, padangéi#diari 1992.

Lembar berita acara pengembalian koleksi No. 23a@/J-1998.

Lembar berita acara pengeluaran koleksi Museum fNegdityawaraman

Sumatera Barat padang 8 juni 1984.

Surat Keputusan Menteri Negara kebudayaaan dani®ata, tantangersyratan

Pendirian Museum Dan Pendaftaran Koleksi.

BUKU

Buku petunjuk Museunkroyek Pengembangan Permuseuman Sumatera Barat,

1984/1985.
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Buku petunjuk Museum Negeri Adityawarman Paddgyek Pengembangan

Permuseuman Sumatera Barat: Padang 1981.

Pitana, IGde dan Diarta Surya Ket&engantar llmu Pariwisata Yogyakarta:

Andi Yogyakarta 2009.

Pitana 1Gde dan Gayatri Putu Ggosiologi Pariwisat&,ogyakarta: Andi

Yogyakarta 2005.

Gottschalk, LouisMengerti SejarahJakarta : Universitas Indonesia-Ul Press,

1969.

Kosim, E. Metode Sejarah Asas dan Manfa&andung : Fakultas Sastra,

Universitas Padjadjaran, 1983.

Moenir, Darman dan Alwi NelsonMuseum Negeri Propinsi Sumatera Barat

“Adityawarman”, 1997/1998.

Mulyadi, Syafrial dkk.Replika Arca Adityawarman Koleksi Museum Negeri

Propinsi Sumatera Barat “Adityawarman Sumatera Barat : 1993/1994.

Werkanis As.Museum Sebagai Pusat lImu Pengetahuan, BudayaS#garah,

Riau : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 2010.

Colombijn, freek,Paco-Paco (kota) Padang :Sebuah Kota Di Indond3zala

Abad Ke 20 dan penggunaan Ruang Kdtagyakarta : Ombak., 2006.

Walneg dan Windo Wibowd?adang Di Persimpangan Jalan ?Potretnya Dahulu,

Kini dan Masa DepanJakarta : PT. Visi Media Nusantara. 2011.
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Padang Kota Tercinta Pintu Gerbang Pantai Baratdndsia.Padang : Mandala

Buanan Bakti. 1991.

Mutia, Riza.Pengelolaan Koleksi Museum,makalah pelatihan Tendgaeum
Lokal Se- Sumatera Barat tanggal 14-16 Juni 2004 Miiseum

“Adityawarman” Jin Diponegoro Padang.

Pemerintah daerah Propinsi Sumatera Barat DinasiWeata Seni dan Budaya.

Museum adityawarman.

Profil 1 Museum Adityawarmagumatera Barat.

Mansoer, M.D. dkkSejarah Minangkabauakarta : Bharata, '970.

Laporan Penelitian dan Skripsi

Nopriyasman, “ Sejarah dan Pariwisata : Sebuah &afNjisatawan Untuk

PembagunanLaporan PenelitianFakultas Sastra Unand, 1996.

Popi Dwisal Putri, * Museum Imam Bonjol Dan Tugu &ulistiwa Di Bonjol

1987-1998" Skripsi.Fakultas Sastra Unand,2006.

Edwar Trisno,” Sejarah Pariwisata Di Kota Bukitigngl984-1999”. Skripsi

Fakultas Sastra Unand, 2005.

Riki ,” Sejarah Perkembangan Pariwisata kota Saweabl2001-2008”.Skripsi.

Fakultas Sastra Unand. 2009.
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INTERNET

http://padangindahrentcar.wordpress.com/2012/0da82um negeri adhityawar

man sumatera barat/

Id.wikipedia.org/syarief thayeb.
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Wawancar a

Wawancaradengan Erni, pensiunan Museum Adityawarman, padggt 25

Oktober 2014.

Wawancaradengan sarnil, pensiunan Museum Adityawarman, padggal 25

Oktober 2014.

Wawancra dengan Devi, pegawai Museum Adityawarman, padag&ngO

Desember 2014.

Wawancaradengan Moectar M, pensiunan Museum Adityawarmada panggal

26 Oktober 2014.

Wawancaradengan Siska Anggraini ,pengunjung Museum Adityavear, pada

tanggal 18 November 2014.

Wawancaradengan Dilla, pengunjung Museum Adityawarman, padggal 15

November 2014.

Wawancradengan fellisya, pengunjung Museum Aditywaramauapanggal 26

Desember 2014.

Wawancradengan Milla, pengunjung Museum Adityawarman, ptdagal 26

Desember 2014.

Wawancaradengan H. kamarrudin, pensiunan Museum Adityawarnpeaua

tanggal 24 oktober 2014.

Wawancradengan Mardanis, pegawai Museum Adityawarman, paaggal 20

Desember 2014.

69



Wawancaradengan Riza Mutia, pegawai Museum Adityawarman,

Wawancaradengan Sri, pedagang, pada tanggal 12 Maret 2015.

Wawancaradengan Meri, pedagang, pada tanggal 12 Maret 2015.

Wawancaradengan Hendra, pedagang, pada tanggal 13 Maret 2015

Wawancaradengan syafnil, Pengelola Museum/ seorang Sejargveaia tanggal

7 April 2015,

Wawancaradengan Nelvi, Pengrajin Songket, pada tanggal 8 2p15.

Wawancaradengan Ipan. Pegawai Museum, pada tanggal 10 2.

Wawancaradengan Januardi. Satpam Museum, pada tanggal 1028fb.

Wawancaradengan Linda, Guru, Pada tanggal 3 April 2015.

Wawancaradengan Evi, Guru, Pada tanggal 28 April 2015.

Wawancaradengan Meri Puspita Sari, swasta, pada tanggailuiagis2015.
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